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ABSTRAK 

Nama  : Putri Dewi Sunanti 

Nim  : 12140422489 

Judul  : Pelaksanaan Program Dakwah Remaja Masjid 

Pendowo Desa Keritang Kabupaten Indragiri Hilir 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi mengenai pelaksanaan program dakwah remaja 

Masjid Pendowo Desa Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, permasalahan 

penilitian adalah bagaimana pelaksanaan program dakwahyang dilakukan 

oleh remaja Masjid dalam mencegah kenakalan remaja Desa Keritang. Maka 

remaja Masjid Pendowo mempunyai program dakwah untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Peneliti menggunakan metode kualitatif berbentuk 

deskriptif data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program 

dakwah remaja Masjid Pendowo Desa Keritang. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa remaja Masjid menjalankan beberapa program dakwah. Pertama 

program dakwah yasinan remaja Masjid membaca surta yasin Bersama yang 

diadakan satu minggu sekali di malam sabtu. Kedua program kerja bakti 

remaja Masjid bersama sama gotong royong membersihkan Masjid, 

Mushollah dan tempat pemakaman umum yang dilaksanakan satu bulan 

sekali pada hari minggu. Ketiga program silaturahmi keremaja Masjid, 

berkunjung ke remaja Masjid yang ada di Kecamatan Kemuning untuk 

menjaga silturahmi serta membahas hal-hal yang bersinggungan dengan 

organisasi yang dijalankan, yang di laksanakan dalam tiga bulan sekali dan 

yang keempat program peringatan hari-hari besar Islam seperti Isra Mi‟raj 

dan Maulid Nabi. 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Program Dakwah, Remaja Masjid Pendowo 
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ABSTRACT 

Nama  : Putri Dewi Sunanti 

Nim  : 12140422489 

Judul  : Pelaksanaan Program Dakwah Remaja Masjid 

Pendowo Desa Keritang Kabupaten Indragiri Hilir 

 

 

This research is based on the background of the implementation of the youth 

da'wah program of the Pendowo Mosque, Keritang Village, Indragiri Hilir 

Regency, the research problem is what the implementation of the mosque's 

youth da'wah program is used to prevent juvenile delinquency in Keritang 

Village. Then the Pendowo Mosque teenagers have a da'wah program to 

overcome these problems. Researchers used qualitative methods in the form 

of descriptive data collected through observation, interviews, and 

documentation. This study aims to determine the implementation of the youth 

da'wah program of the Pendowo Mosque, Keritang Village. The results 

showed that the teen mosque runs several da'wah programs. The first is the 

da'wah program yasinan teenage mosque reading surta yasin together which 

is held once a week on Saturday night. Secondly, the youth mosque 

community service program together with cooperation to clean the mosque, 

mashallah, and the public cemetery is held once a month on Sundays. The 

third is the mosque youth gathering program, visiting teen mosques in 

Kemuning District to maintain silturahmi and discuss matters that intersect 

with the organization being run, which is carried out once every three months 

and the fourth is the program to commemorate Islamic holidays such as Isra 

Mi'raj and Maulid Nabi. 

 

Keywords: Implementation, Da'wah Program, Remaja Masjid Pendowo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah merupakan mengajak dan menyeru umat Islam untuk 

menyebarkan ajaran dan nilai-nilai agama Islam kepada orang lain yang 

berlandaskan Al-Qur‟an dan Hadist. dengan demikian, dakwah menjadi lebih 

shahih dan terarah sesuai dengan ajaran islam yang benar.  

Dakwah dapat dilakukan dimana saja. Praktiknya dapat disesuailan 

dengan keadaan saat ini. Dakwah dapat dilakukan melalui percakapan sehari-

hari, ceramah, tulisan, media sosial, atau bahkan tindakan yang 

mencerminkan nilai-nilai agama dan moral. 

Dakwah tidak dapat dipisahkan oleh komunitas dan organisasi. 

Dakwah tidak terbatas pada individu saja, itu juga dapat dilakukan oleh 

kelompok komunitas dan organisasi. Dalam beberapa situasi, dakwah yang 

dilakukan secara berkelompok dapat menyebarkan pesan agama atau moral 

kepada masyarakat dengan lebih efektif. Mereka yang berdakwah berusaha 

untuk mengajak orang lain melalui komunikasi. Meskipun kelompok dan 

organisasi bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama, komunitas atau 

kelompok dakwah terlihat kuat dalam menyampaikan dakwah (Nurjanah dan 

Fatoni 2019:35). 

Berita yang yang disiarkan oleh berbagai media massa 

menggambarkan remaja sebagai generasi penerus bangsa. Dengan kemajuan 

teknologi yang terus berkembang, popularitas generasi muda meningkat. 

Namun, mereka tetap mempertahankan prinsip-prinsip Islam dalam kegiatan 

dakwah mereka. Dalam perspektif dakwah, ini mencakup setiap upaya untuk 

menyampaikan kebenaran tentang perspektif dan tujuan hidup menurut islam 

kepada seseorang atau keseluruhan umat Islam. Penyampain ini dilakukan 

berbagai metode dan media disesuaikan dengan kondisi atau kemampuan 

individua atau kelompok. 

Perkembangan remaja, ditandai dengan adanya beberapa tingkah laku, 

baik yang positif maupun yang negatif (Umami, 2019). Masa remaja adalah 

masa transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa yang penuh dengan 

tantangan. Mereka tidak hanya menghadapi kekerasan seksual dan pelecehan 

seksual, tetapi juga mengalami ketakutan dan kecemasan karena kurangnya 

kepercayaan diri dan kurangnya keyakinan diri (Nissa, Majid, and Lailiyah 

2022). Masa remaja adalah bagian penting dari kehidupan seseorang, Dimana 

mereka mengalami banyak perubahan fisik, emosional dan sosial seiring 

perkembangan mereka menuju kedewasaan 

. 



 

2 
 

Dalam pembinaan remaja, fokus perhatian remaja mencakup aktivitas 

keagamaan dan intelektual. Setiap orang yang beragama muslim harus tahu 

bagaimana melakukan ibadah agar dapat melaksanakan ajaran agama Islam. 

(Mustaine, 2017:29). Pendidikan dan bimbingan agama sangat penting untuk 

mengarahkan remaja ke hal-hal positif. Karena sesungguh nya Pendidikan 

islam sangat penting untuk membentuk akhlakul karimah dan moral yang 

menghasilkan individu yang bermoral. Jiwa yang bersih, prinsip yang benar 

dan akhlak yang benar. Bimbingan yang ideal untuk remaja ialah harus 

diperhatikan sebagai bagian dari keluarga lingkungan Masyarakat, walaupun 

bimbingan agama telah dimulai sejak kecil namun pada usia remaja 

hendaknya mendapatkan perhatian yang khusus. 

Kemudian muncul kesadaran akan penting nya sebuah organisasi yang 

permanen, yang terbentuknya remaja Masjid. Saat ini, remaja Masjid telah 

menjadi salah satu wadah favorit bagi remaja muslim untuk melakukan 

aktivitas. Umumnya dikota-kota besar, remaja Masjid dapat ditemukan di 

hampir setiap Masjid sebagai salah satu organisasi yang aktif dalam 

pembinaan moral dan spiritual generasi muda. Remaja Masjid Pendowo Desa 

Keritang selalu melakukan program dakwah yang bertujuan untuk merangkul 

kalangan anak muda yang sebagaimana kita ketahui bahwa semakin 

banyaknya hal negative yang ditimbulkan  

Begitu pula dengan kondisi kenakalan remaja yang ada di Desa 

Keritang mulai semakin marak seperti pergaulan bebas, Narkoba, judi dan 

minuman keras ini terjadi dikarenakan faktor pengaruh dari yang terdekat 

misalnya, pengaruh keluarga, teman dan lingkungan- lingkungan yang buruk. 

Tentunya dalam melaksanakan pogram dakwah diperlukan untuk menarik 

remaja Desa Keritang untuk bergabung pada organisasi Remaja Masjid 

Pendowo mempunyai program dakwah yasinan, kerja bakti, silaturahmi dan 

peringatan hari besar Islam.  

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas yang penulis 

lakukan, maka penulis berfokus pada “Pelaksanaan Program Dakwah 

Remaja Masjid Pendowo Desa Keritang Kabupaten Indragiri Hilir”  

B. Penegasan istilah 

Menghindari perspektif yang salah untuk memahami judul penelitian, 

maka peneliti memaparkan istilah yang terdapat dalam judul ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan  

Pelaksanaan diartikan sebagai suatu upaya atau kegiatan tertentu yang 

dilakukan untuk menjalankan, melaksanakan, dan mewujudkan rencana 

atau program dalam kenyataan. Dalam penelitian ini adalah membahas 
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tentang pelaksanaan program yang dilaksanakan oleh remaja Masjid 

Pendowo Desa Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Program 

Dalam penelitian ini, program yang telah direncanakan dengan jelas 

dan diorganisasikan oleh ikatan remaja Masjid Pendowo program adalah 

kumpulan kegiatan nyata, sistematis dan terpadu untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam penelitian ini program ialah suatu rancangan yang disusun 

oleh remaja Masjid Pendowo Desa Keritang dalam menyebarkan agama, 

seperti kegiatan keagamaan dan gotong royong bersama. 

3. Dakwah  

Dakwah ialah mengajak dan menyeruh kepada manusia untuk berbuat 

kebaikan untuk menuju kemenangan dunia dan akhirat. Dalam penelitian 

ini dakwah yang telah disusun oleh organisasi remaja Masjid pendowo 

untuk menyebarkan kebaikan. 

4. Remaja Masjid 

Merupakan organisasi dakwah yang bernama remaja Masjid Pendowo 

komunitas ini berdiri pada tahun 2012, organisasi ini bergerak di bidang 

agama dan sosial. Organisasi ini dibentuk dalam kekhawatiran terhadap anak 

remaja yang mengikuti pergaulan anak muda yang bebas. Juga organisasi ini 

yang melaksankan dakwah agar mendapatkan kontribusi nyata bagi 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Komunitas ini memberikan hadiah 

kepada anak muda untuk menyebarkan kebaikan terhadap lingkungan 

sekitarnya. 

C. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, bagaimana pelaksanaan program dakwah remaja Masjid 

pendowo Desa Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan program dakwah 

remaja Masjid Pendowo Desa Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan secara teoritis  

a. Penelitian ini menjadi tambahan referensi luas bagi pembaca atau 

peneliti mengenai kegiatan dakwah remaja Masjid Pendowo Desa 

Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir.  

b. Penelitian ini berguna untuk memperluas pemahaman mengenai 

tentang pelaksanaan program dakwah. 
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c. Penelitian ini berguna untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar 

Sarjana Sosial pada program studi Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau  

2. Kegunaan secara praktis 

Hasil peneliti ini diharapkan bisa menjadi pedoman oleh pihak 

organisasi Remaja Masjid Pendowo untuk memperhatikan pentingnya 

dakwah untuk menyebarkan ajaran Islam, yang dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya pembentukan sebuah organisasi yang 

bergerak di bidang dakwah. 

F. Sistematika Penulis 

Sistematika penulis sangat diperlukan untuk lebih jelasnya tentang 

masalah yang akan diteliti untuk memudahkan pemahaman dan tulisan ini. 

Adapun sistematika penulis adalah: 

 BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini berisikan tentang latar belakang 

masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, 

tujuan masalah, kegunaan penelitian dan 

sistematika penulis. 

 BAB II : KAJIAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang kajian terdahulu, 

landasan teori dan kerangka pemikiran. 

 BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang desain penelitian, 

lokasi waktu dan penelitian, sumber data 

penelitian, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

 BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisikan tentang sejarah remaja Masjid 

Pendowo Desa Keritang Kabupaten Indragiri 

Hilir, visi dan misi dan struktur kepengurusan 

remaja Masjid Pendowo. 
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 BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil dan pembahasan 

penelitian 

 BAB VI  : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Berdasarkan judul skripsi yang diteliti oleh peneliti, terdapat beberapa 

kajian yang telah dilakukan oleh peneliti lain yang relevan dengan beberapa 

diantaranya: 

Tabel 2.1 

Kajian terdahulu 

 

N

O 

Penulis, 

Tahun Dan 

Judul 

Penelitian 

Metode dan 

Permasalahan 

Hasil penelitian Persamaan 

Dan 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Riky 

Ardiansyah, 

(2023)“ 

Pelaksanaan 

Program 

Dakwah 

Syiar Islam 

Indragiri 

(SAAMI) Di 

Kabupaten 

Indragiri 

Hulu” 

 

Metode 

deskriptif 

Kualitatif. 

Permasalah 

penelitian ini 

adalah 

bagaimana 

pelaksanaan 

program 

dakwah syiar 

Islam Indragiri 

(SAAMI) di 

Kabupaten 

Indragiri Hulu 

Hasil penelitian 

ini mengkaji 

mengenai 

program dakwah 

yang 

dilaksanakan 

syiar Islam 

indragiri 

(SAAMI) 

pertama program 

jumat berkah 

yaitu setiap hari 

jumaat 

mengunjungi 

panti asuhan, 

pondok dan 

masjid yang ada 

di Indragiri, 

kedua program 

kajian rutin yaitu 

program bulanan 

dilakukan di 

mushola 

Darussalam yang 

memfasilitasi 

Persamaan 

penelitian 

peneliti 

dengan Riky 

Ardiansyah 

penelitian 

sama-sama 

membahas 

tentang 

pelaksanaan 

program 

dakwah, 

perbedaanny

a terletak 

pada 

objeknya. 
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tempat terbuka 

untuk kaum 

muslim yang 

ingin 

mendengarkan 

syair, ketiga 

program safari 

dakwah 

ramadhan dan 

santunan anak 

yatim yaitu 

program tahunan 

safari yang 

berkeliling-

keliling di sekitar 

masjid Indragiri 

hulu  dan buka 

bersama dan 

santunan anak 

yatim, keempat 

program SAAMI 

yaitu melakukan 

penggalangan 

dana untuk yang 

terkena musibah. 

2.  Jumiyati, 

(2023) 

“Metode 

Dakwah 

Komunitas 

Forum 

Silaturahmi 

Remaja 

Masjid dan 

Mahasiswa 

(FSRMM) 

Kota 

Pekanbaru 

Dalam 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif. 

Permasalah 

penelitian ini 

adalah apa 

metode dakwah 

yang digunakan 

oleh komunitas 

forum 

silaturahmi 

remaja Masjid 

dan mahasiswa 

(FSRMM) 

Hasil penelitian 

ini pertama 

membahas 

tentang metode 

Bi Al-Hikmah 

yaitu 

memperhatikan 

suasana, kondisi 

dan situasi, 

melakukan 

pendekatan, 

tidak memaksa. 

Kedua metode 

Mauizah 

Persamaan 

penelitian 

peneliti 

dengan 

penelitian 

Jumiyati 

adalah sama-

sama fokus 

pada 

dakwahnya, 

perbedaanny

a adalah 

objek 

dakwahnya. 
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Meningkatka

n 

Pemahaman 

Keagamaan. 

pekanbaru 

dalam 

meningkatkan 

pemahaman 

keagamaan. 

Hasanah yaitu 

nasehat, 

bimbingan, 

pembinaan dan 

peringatan. 

Ketiga metode 

Al-Mujadalah 

yaitu perbedaan, 

argumentasi dan 

bukti yang kuat, 

bertukar 

pendapat. 

3.  Riski Al 

Fitra, (2023) 

“Pelaksanaa

n Program 

Safari 

Dakwah 

Jaringan 

Pemuda 

Remaja 

Masjid 

Indonesia Di 

Kota 

Pekanbaru” 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif. 

Permasalahan 

penelitian ini 

adalah 

bagaimana 

pelaksanaan 

program safari 

dakwah 

jaringan 

pemuda remaja 

Masjid 

Indonesia di 

Kota 

Pekanbaru. 

Hasil penelitian 

ini membahas 

tentang 

pelaksanaan 

program dakwah 

yang terdiri dari, 

pertama  

program 

directing, kedua 

program 

coordinating, 

ketiga program 

communication, 

keempat program 

motivasi  

Persamaan 

peneliti 

dengan 

penelitian 

Rizki Al 

Fitrah adalah 

sama-sama 

menggunaka

n metode 

deskriptif, 

persamaanny

a terletak 

pada objek. 

4. Veronica 

Wulandari  

(2023) 

“Pelaksanaa

n Program 

Dakwah 

Komunitas 

Kawan 

HijrahKu 

Kota 

Metode 

deskriptif, 

kualitatif. 

permasalahan 

penelitian ini 

adalah 

bagaimana 

pelaksanaan 

program 

dakwah 

komunitas 

Hasil penelitian 

ini tentang 

membahas 

tentang 

pelaksanaan 

program dakwah 

kawan hijrahku 

kota medan yaitu 

program dakwah 

online dakwah 

yang melalui 

Persamaan 

dengan 

penelitian 

veronica 

wulandari 

dengan 

peneliti 

adalah sama- 

sama 

meneliti 

tentang 
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Medan” kawan hijrah ku 

di kota medan  

postingan di 

instagram. 

Program dakwah 

online terdapat 

program tour 

dakwah 

dilaksanakan 

beberapa kali 

dalam satu tahun 

pelaksanaan 

program 

dakwahnya, 

perbedaanny

a adalah 

pada objek 

penelitian. 

5.  Lili Dian 

Sundari 

(2023) 

“Pelaksanaa

n Program 

Dakwah Di 

Masjid 

Arfaunnas 

UNRI 

 Metode 

Deskriptif 

Kualitatif. 

Permasalahan 

penelitian ini 

adalah 

bagaimana 

pelaksanaan 

program 

dakwah Masjid 

Arfaunnas Unri. 

Hasil penelitian 

ini membahas 

tentang program 

yang 

dilaksanakan 

yaitu pertama 

program 

kebutuhan yaitu 

dakwah di 

Masjid 

Arfaunnas Unri 

menjadi 

kebutuhan 

rohaniah siswa. 

Kedua partisipasi 

yaitu mengajak 

siswa untuk 

mengikuti dalam 

pelaksanaan 

program dakwah, 

ketiga 

berkelanjutan 

yaitu program 

dakwah di 

Masjid 

Arfaunnas Unri 

berjalan hingga  

saat ini.  

 

Persamaan 

penelitian 

peneliti 

dengan Lili 

Dian Sundari 

adalah sama-

sama 

membahas 

tentang 

pelaksanaan 

program 

dakwah, 

perbedaanny

a adalah 

objek 

dakwahnya. 
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B. Landasan Teori 

1. Pelaksanaan  

a. Pengertian pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau aktivitas tertentu yang 

dilaksanakan untuk merealisasikan rencana atau program dalam 

kenyataan. Pelaksanaan adalah serangkain kegiatan yang dilakukan 

individu atau kelompok untuk meraih semua tujuan-tujuan yang 

ingin dicapai.  

Menurut Bintoro Tjokroamidjojo (2000), pelaksanaan ialah 

sebagai proses dalam bentuk rangkaian aktivitas, dimulai dari 

kebijakan untuk meraih suatu tujuan kebaikan itu dituangkan dalam 

suatu program dan proyek. Maka proses kegiatanya perlu 

memperhatikan beberapa hal antara:  

1) Perlu didentifikasi secara jelas siapa atau badan/lembaga mana 

yang secara fungsional akan diberikan wewenang untuk 

mengkoordinasi program dalam suatu sektor 

2) Perlu di perhatikan penyusunan program pelaksanaan dengan 

terstruktur dan efektif. 

3) Perlu dikembangkan hubungan kerja yang lebih baik, salah 

satunya melalui pembentukan badan kerjasama dengan 

tanggung jawab dan koordinasi yang jelas 

4) Perlu diusahakan koordinasi melalui proses penyusunan 

anggaran dan pelaksanaan pembiayaan. 

Menurut G.R Terry pelaksanaan adalah kegiatan yang 

menentukan, mengelompokan, menggerakan dan mendorong seluruh 

anggota kelompok agar supaya bekerja keras sehingga tercapainya 

sebuah tujuan dan mendapatkan keberhasilan. Faktor-faktor dalam 

untuk penggerakan yaitu: leadership (kepemimpinan), attitude and 

morale (sikap dan moral), communication (komunikasi), incentive 

(dorongan), supervision (pengawasan), discipline (kedisplin) 

Menurut Santoso Sastropoetro (2002) pelaksanaan suatu usaha 

atau kegiatan yang dijalankan untuk merealisasikan rencana atau 

program. Faktor pelaksanaa berperan kunci dalam menentukan 

efektivitas suatu program (Sastropoetro, 1982). 

Menurut Siagian S.P (1985) mengemukakan bahwa 

pelaksanaan ialah keseluruhan proses memberikan dorongan kerja 

kepada bawahan, sehingga akhirnya mereka mau bekerja dengan 

sepenuh hati untuk tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan 

ekonomis. selanjutnya Siagian menyatakan bahwa dalam 

pelaksanaan terdapat beberapa hal utama yang perlu diperhatikan 
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yaitu, membuat rencana yang detail, pemberian tugas, monitor dan 

review (Siagian, 1985). 

Pelaksanaan menurut Westra adalah upaya untuk melakukan 

semua rencana dan kebijakan yang telah dirumuskan dan ditetapkan 

dengan memenuhi segala kebutuhan dan alat yang diperlukan, siapa 

yang melaksankanya, Dimana lokasi pelaksanaanya, dan kapan 

waktu pelaksanaanya (Hertanti, 2018) 

Terdapat tiga unsur implementasi program menurut David C 

korten bahwa sebuah program akan berhasil jika terdapat keselarasan 

dari tiga unsur implementasi tiga program: 

1) Program 

Menurut korten program haarus ada kesesuaian program denga 

napa yang dibutuhkan olrh kelompok sasaran. 

2) Organisasi pelaksana  

Menurut korten harus ada kesesuaian antara program dan 

organisasi pelaksana yaitu kesesuaian antara tugas yang 

ditetapkan oleh program dengan kemampuan organisasi 

pelaksana 

3) Kelompok sasaran  

Menurut korten harus ada kesesuaian antara kelompok sasaran 

dengan organisasi pelaksana untuk memperoleh hasil program 

yang sesuai dengan kelompok hasil sasaran program.  

Semua anggota kelompok berusah mencapai tujuan yang sesuai 

dengan perencanaan manajemen dan upaya organisasi dalam fungsi 

pelaksanaan.  

Adapun hal-hal yang menunjang terjadinya pelaksanaan 

sebagai berikut (Anggraini, 2016): 

1) Komunkasi, merupakan suatu program yang dilkasanakan 

dengan baik apabila jelas bagi para pelaksana. Hal ini 

menyangkut proses penyampaian informasi, kajian informasi 

dan konsisten informasi yang disampaikan; 

2) Human Resouces (Sumber Daya Manusia), dalam hal ini 

meliputi empat komp onen yaitu terpenuhinya jumlah staf 

dan kualitas mutu, informasi yang diperlukan guna pengambilan 

Keputusan atau kewenangan yang cukup guna melksanakan 

tugas sebagai tanggung jawab dan fasilitas yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan. 

3) Sikap dan Komitmen dari pelaksana terhadap program 

khususnya dari mereka yang menjadi implementasi program 

khususnya dari mereka yang menjadi implementasi program; 



 

12 
 

4) Struktur Biokrasi, yaitu SOP (Standar Operating Procedure), 

yang mengatur tata aliran dalam pelaksanaan program. Jika hal 

ini tidak sulit dalam mencapai hasil yang memuaskan, karena 

penyelesaian khusus tanpa pola yang baku. 

Selaian itu dalam proses implementasi sekurang-kurangnya 

terdapat tiga unsur penting mutlak (Syukur, 1987:398) 

1) Adanya program (kebijaksanaan) yang dilaksanakan; 

2) Kelompok Masyarakat yag menjadi sasaran dan manfaat 

dariprogram perubahan peningkatan; 

3) Unsur pelaksanaan baik organisasi maupun perorangan yang 

bertanggung jawab dalam pengelolahan pelaksana dan 

pengawasan.  

b. Mekanisme pelaksanaan  

Komunikasi yang efektif sangat penting untuk pelaksanaan. 

Perolehan, penyebaran, dan pemprosesan informasi adalah dasar dari 

pelaksanaa. Semakin besar ketidakpastian tugas yang dilakukan 

maka semakin besar pula membutuhkan informasi. Karena itu, untuk 

mencapai pelaksanaan yang efektif, diperlukan mekanisme seperti 

berikut (T. Handoko, 2003:119-120): 

1) Hirarki manajerial: rencana dan tujuan sebagai pengaruh 

kegiatan, rantai perintah, aliran informasi, wewenang formal, 

hubungan tanggung jawab dan akuntabilitas yang jelas dapat 

menumbuhkan integrasi bila dirumuskan secara jelas serta 

dilaksanakan dengan pengarahan yang tepat. 

2) Prosedur dan aturan: prosedur-prosedur dan aturan-aturan adalah 

Keputusan pemimpin yang dibuat untuk menangani kejadian -

kejadian rutin, hingga dapat juga menjadi peralatan yang efesien 

untuk melaksanakan dan pengawasan rutin. 

3) Penepatan tujuan: pengembangan rencana, dan tujuan dapat 

digunakan untuk melaksankan untuk melalui pengarahan seluruh 

satuan organisasi terhadap sasaran-sasaran yang sama. Ini 

diperlukan bila prosedur dan aturan tidak mampu lagi untuk 

mengkoordinir kegiatan-kegiatan.  

c. Langkah-Langkah Dalam Pelaksanaan  

1) Pemberian motivasi  

Salah satu karekteristik utama yang harus dimiliki oleh seseorang 

pemimpin adalah kemampuan nya untuk motivasi yang lain 

dalam mencapai tujuan atu misi organisasi.  
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2) Pembimbingan  

Proses actuating atau penggerakan anggota untuk melaksanakan 

tugas-tugas yang telah dikoordinasikan pada setiap bidang 

dibutuhkan suatu arahan atau bimbingan  

3) Koordinasi  

Perjalinan hubungan atau koordinasu dibutuhkan untuk 

menjamin terwujudnya harmonisasi didalam suatu kegiatan.  

4) Komunikasi 

Komunikasi dibutuhkan untuk timbal balik ntara pemimpin 

dengan para pelaksana kegiatan yang artinya kinerja komunikasi 

sangat penting dalam sebuah organiasasi untuk mencapai tujuan 

yang ingin di capai (Munir dan Wahyu, 2009:78) 

 

2. Program  

Program menurut KBBI (Kamus Besar bahasa indonesia) merupakan 

suatu rancangan mengenai asas-asas usaha yang dijalankan. Menurut 

Suharsimi Arikunto (1988) program adalah sederetan rencana kegiatan 

yang akan dilaksanakan untuk mencapai kegiatan yang direncanakan. 

Program adalah kumpulsm rencana kegiatan yang akan di lakukan 

oleh seseorang atau kelompok, organiasasi, Lembaga bahkan negara 

mempunyai suatu program.  Suharsimi arikunto mengemukakan sebagai 

berikut: 

“Program adalah sederetan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan 

untuk mencapai kegiatan tertentu” 

Secara umum kata “program” memiliki dua definisi, menurut 

Arikunto Dan Jabar ialah jenis rencana yang akan dilaksanakan program, 

jika dikaitkan langsung dengan evaluasi program, didefinisikan sebagai 

unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan implementasi atau realisasi 

dari kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan 

terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang 

(Munthe, 2015) 

Arikunto juga menyatakan bahwa ada tiga pengertian penting   yang 

harus diperhatikan saat menentukan program:  

1)  pelaksanaan atau pelaksanaan suatu kebijakan,  

2)  terjadi dalam jangka waktu yang relatif lama, bukan hanya kegiatan 

tunggal tetapi berkesinambungan, dan  

3)  terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang.  

Program adalah pernayataan yang menggabungkan beberapa harapan 

atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait untuk mencapai 

tujuan yang sama. Suatu program biasanya mencakup seluruh kegiatan. 
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Yang berada dalam unit manajemen yang sama, atau tujuan yang saling 

bergantung dan melengkapi, yang semuanya harus dicapai secara 

bersamaan atau berurutan (Muhaimin dkk,2009:349). 

Menurut Charles O. Jones, pengertian program adalah cara yang 

disahkan untuk menccapai tujuan, beberapa karekteristik tertentu yang 

dapat membantu seseorang untuk mnegindentifikasi suatu aktivitas sebagai 

program atau tidak yaitu: 

1) Program cenderung membutuhkan staf, misalnya untuk melaksanakan 

atau sebagai pelaku program 

2) Program biasanya memiliki anggaran tersendiri, program kadang 

biasanya jua diidentifikasikan melalui program. 

3) Programmemiliki identitas sendiri, yang bila berjalan secara efektif 

dapat diakui oleh public.  

Pengertis 

Program adalah pernyataan yang menggabungkan beberapa harapan 

atau tujuan yang saling bergantung dan berhubungan untuk mencapai 

tujuan bersama. Suatu program biasanya mencakup seluruh aktivitas yang 

termasuk dalam administrasi yang sama, atau tujuan yang saling 

bergantung dan saling melengkapi, yang semuanya harus diselesaikan 

(Muhaimin dkk, 2009:349).  

Peneliti dapat menarik kesimpulan di atas pelaksanaan program ialah 

merujuk pada dimana tahap sebuah program atau proyek dilaksanakan 

dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. 

 

3. Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Menurut Akhmad Sukardi menjelaskan bahwa dakwah 

merupakan segala usaha dan kegiatan yang direncanakan dalam 

bentuk sikap, yang mengandung unsur seruan baik yang ditujukan 

pada masyarakat umum supaya tergerak hatinya untuk mengikuti 

kepada ajaran agama Islam dan mengamalkanya dalam kehidupan 

sehari-hari (Sukardi, 2019). 

Definisi dakwah menurut para ahli Di dalam jurnal Aminudin 

dengan judul konsep dasar dakwah menurut H. Timur Djaelani, M.A 

ialah menyeruh kepada orang lain untuk melakukan kebaikan dan 

mejauhi larangan-larangan Allah sebagai sumber kekuatan untuk 

mengubah masyarakat dan keadaan dari yang kurang baik menjdadi 

keadaan yang lebih baik sehingga merupakan suatu pembinaan. Prof. 

A. Hasymi dakwah islamiah ialah mengajak manusia untuk 

mempercayai dan mengamalkan aqidah dan syariah islamiah yang 
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telah diyakini dan dipraktikan oleh pendakwah sebelumnya 

(Aminudin, 2016). 

Syaikh ali mahfudz makna dakwah secara bahasa adalah 

mengajak atau menyeru kepada kebajikan, adapun secara 

terminology dakwah adalah menyeru kepada manusia untuk berbuat 

kepada kebaikan dan menyeru untuk kebaikan dan melarang 

kemungkaran supaya manusia meraih kabahagiaan dunia dan akhirat 

(Musadiq, 2020). 

Menurut M. Bahri Ghazali di dalam jurnal Abdul Syukur dkk 

dengan judul ilmu dakwah: dalil kewajiban, dan unsur- unsur 

dakwah dalam tinjauan community development menjelaskan bahwa 

kata dakwah secara bahasa berasal dari bahasa arab, dari kata 

kerja(fi’il) yaitu Da’a, ya’d yang artinya mengajak, menyeru, 

mengundang atau memanggil, kemudian kata jamak yaitu d’watan 

yang artinya ajakan, seruan, undangan, atau panggilan (Abdul 

Syukur dkk, 2016:3).  

Menurut Toha Yahya Umar pengertian dakwah dibagi 

menjadi 2 yaitu: 

1) Pengertian umum dakwah adalah suatu ilmu pengetahuan yang 

berisi cara-cara, tuntunan, bagaimana seharusnya menarik 

perhatian manusia untuk menganut, melaksanakan suatu 

ideologi pendapat, dan pekerjaan tertentu 

2) Pengertian khusus dakwah adalah mengajak manusia dengan 

cara bijaksana ke jalan yang benar sesuai dengan perintah allah 

SWT 

 Dakwah dapat didefinisikan sebagai upaya terus-menerus 

untuk mengubah manusia, yang meliputi pikiran(fikrah), perasaan 

(syu’ur) dan tingkah laku (suluk), yang kemudian menuntun mereka 

kejalan Allah, sampai akhirnya dapat membentuk masyarkat islam 

(Al-mujtma’ al-islami) (Asep syamsul M. Romli, 2003:6) 

Dari definisi-definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli di 

atas terdapat kesamaan pendapat bahwa dakwah ialah proses 

mengajak, menyeru dan memanggil manusia kearah yang lebih baik 

dengan cara yang bijkasana yang sesuia dengan syariat islam untuk 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  

 

b. Unsur-unsur Dakwah 

 Adapun unsur-unsur dakwah dalam jurnal Purwo 

Prilatmoko dengan judul unsur-unsur dakwah Nabi Muhammad 

kepada keluarganya bani hasyim (Prilatmoko 2022:321): 
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1) Da’i (Subjek Dakwah) 

Da‟i merupakan pelaksanaan dakwah baik secara lisan maupun 

tulisan atau perbuatan dan baik secara individu, kelompok atau 

berbentuk lembaga atau organisasi.   

Da‟i sangat penting dalam kegiatan dakwah karena mereka akan 

berkomunikasi yang baik dengan umat saat menyampaikan 

dakwahnya (Cahyadi 2016). Syarat-syarat da‟i menurut 

Mahmud yunus didalam jurnal Ashadi Cahyadi yang berjudul 

subjek dakwah dalam Al-Qur‟an mensyaratkan yaitu 

a) Mengetahui dan paham isi Al-Qur‟an dan hadist Nabi 

b) Mengamalkan ilmu 

c) Lapang dada dan penyantun 

d) Berani menyuarakan kebenaran 

e) Menjaga mur‟ah 

f) Retorika yang bagus mudah untuk dipahami 

g) Mempunyai keimanan yang teguh dan kepercayaan janji-

janji allah SWT 

h) Mempunyai sifat rendah hati 

i) Tenang dan santun 

j) Penyabar dan tabah menghadapi ujian dalam berdakwah 

k) Bersifat taqwa dan amanah 

l) Ikhlas dalam melakukan dakwahnya 

2) Mad’u (Objek Dakwah) 

Mad‟u adalah sasaran dakwah baik individu maupun kelompok, 

baik manusia yang Beragama islam maupun tidak, yang 

menerima pesan da‟i baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dalam buku ilmu dakwah karya Moh. Aziz Alim 

membagi mad‟u menjadi tiga golongan yaitu (Aziz, 2004):  

a) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dan 

dapat berpikir secara kritis, cepat menangkap persoalan. 

Golongan awam,  

b) yaitu kebanyakan orang yang belum dapat berpikir secara 

kritis dan mendalam, belum dapat menangkap pengertian-

pengertian yang tinggi. 
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c) Golongan yang berbeda dengan golongan diatas mereka 

senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas 

tertentu, tidak sanggup mendalam benar. 

3) Maddah (Materi Dakwah) 

Materi dakwah tidak dapat dipisahkan dari Al-Qur‟an dan 

Hadits yaitu merupakan ajaran Islam, yang merupakan inti dari 

dakwah. Maddah ialah isi pesan atau materi dakwah yang 

disampaikan oleh da‟i kepada mad‟u dapat dibagi menjadi 

beberapa yaitu 

a) Masalah aqidah (keimanan) ialah yang membentuk moral 

atau akhlak manusia. 

b) Masalah syariah adalah bersifat universal, yang 

menjelaskan tentang hak-hak umat Islam dan non muslim 

bahkan hak seluruh umat manusia 

c) Masalah muamalah dapat diartikan sebagai ibadah yang 

mencakup hubungan dengan Allah SWT. 

d) Masalah akhlak materi ini diarahkan untuk mendapat baik 

dan buruk, akal dan kalbu berupaya untuk menumakan 

standar umum kebiasaan melalui masyarakat. 

4) Wasilah (Media Dakwah) 

Wasilah dalam dakwah berarti segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk membantu tujuan dakwah tercapai. Media 

dakwah ialah alat yang dipakai oleh da‟i atau pelaku dakwah 

untuk menyampaikan materi dakwah kepada mad‟u. Tentu saja 

banyak cara untuk mendekatkan diri kepada ridha Allah. 

5)   Thariqah (Metode Dakwah) 

Metode dakwah adalah cara yang digunakan oleh da'i untuk 

menyampaikan dakwahnya kepada mad‟u. berdasarkan Al-

Qur‟an surah An-Nahl ayat 125: 

ادُْعُ الِٰى سَبيِْلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهمُْ باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَهُُۗ 

سَبيِْلهِٖ وَهىَُ اعَْلمَُ  انَِّ رَبَّكَ هىَُ اعَْلمَُ بمَِهْ ضَلَّ عَهْ 

 باِلْمُهْتدَِيْهَ 

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka 

dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk”. 



 

18 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa berdakwah 

memerluhkan pendekatan yang sesuai untuk mengarahkan 

orang-orang menuju kebenaran. Karena tidak semua individu 

bisa di ajak dengan satu cara saja. Seseorang perlu berbicara 

kepada orang lain dengan cara yang sesuai dengan 

kemampuan dan pengetahuanya. Metode dakwah islam 

secara umum berdasarkan pada surah An-Nahl ada 3 metode 

yaitu (Husna, 2012) : 

a) Bi Al-Hikmah yaitu berdakwah dengan memperhatikan 

kondisi dan sasaran dakwahnya dengan tidak 

memberatkan dan menyulitkan kepada kemampuan 

mereka dan juga batasan yang diberikan setiap kali 

dakwah dilaksanakan sehingga mengamalkan ajaran 

islam berikutnya mereka tidak menganggap keberatan 

atau terpaksa lagi. 

b) Mau’izah Hasanah (nasehat yang baik) ialah nasihat 

yang baik dapat menyentuh kedalam hati manusia 

dengan penuh kelembutan yang dapat menyadarkan dan 

membuka pintu hati untuk mengikuti ajaran agama 

Islam, tidak membongkar atau memberi tahu orang lain 

tentang kesalahan karena dengan berbicara lemah 

lembutan dapat memebuat hati yang keras menjadi lebih 

baik. 

c) Yujadilu Billati Hiya Ahsan (melalui debat dengan cara 

yang baik) yaitu menyampaikan dakwah dengan saling 

tukar pikiran berdebat tanpa bertindak dengan zalim 

kepada lawan zalim atau dengan sikap peremehan atau 

pencelaan, tidak memicu kesalapahaman atau 

perselisihan yang bertujuan agar pihak lain menerima 

pendapat dan memberikan argument dengan dasar yang 

kuat. Dengan menggunakan ide yang kuat, tentunya bisa 

meredakan perbedaan dalam perdebatan, menaklukkan 

jiwa yang yang angkuh tanpa merendahkan lawan bicara. 

6) Atsar (Efek Dakwah) 

Atsar berasal dari bahasa arab yang berarti berkesan, sisa, 

atau tanda. Atsar juga dikenal sebagai feedback (umpan 

balik), dari proses dakwah sering kali dilupakan oleh para 

da‟i atau tidak terlalu diperhatikan (Aminudin 2016:42). 

Evaluasi dan koreksi atsar dakwah perlu dilaksanakan 

dengan pendekatan yang tegas dan menyeluruh, bukan secara 
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persial atau individu. Ini berarti evaluasi dan koreksi harus 

dilakukan secara menyeluruh dan menyeluruh. Sebaliknya, 

penilaian itu dilakukan oleh para ahli, da'i, dan tokoh 

masyarakat. Di samping menggunakan ilmu, para da'i harus 

memiliki sikap yang terbuka untuk inovasi dan perubahan. 

 

 

c. Macam-macam Dakwah 

Macam-macam Dakwah Secara umum, dakwah dapat 

dikategorikan 3 macam yaitu (Munir amin, 2013) : 

1) Dakwah Bi Al- Lisan ialah dakwah yang dilakukan dengan 

lisan seperti ceramah, khutbah, nasihat, khutbah, diskusi, 

pengajian-pengajian, nasihat dan lain-lain. 

2) Dakwah Bi Al-Hal ialah dakwah yang dilakukan dengan 

nyata yang meliputi dengan keteladanan. Kegiatan dakwah 

yang mengutamakan kemampuan kreativitas seseorang dai 

secara perbuatan nyata.  

3) Dakwah Bi Al-Qalam ialah dakwah yang melalui tulisan dan 

keterampilan yang dilakukan dengan keahlian menulis seperti 

artikel, surat kabar, naskah, majalah, dan buku yang kemudia 

di muat ke dalam media cetak, elektronik dan online. 

Jangkuan dakwah bil al-qalam yang dapat di capai lebih las 

dari pada dakwah bil al-lisan. Dakwah ini juga dapat 

dimanfaatkan dalam jangka waktu yang cukup lama. 

 

d. Tujuan Dakwah 

Para pakar dakwah telah membuat banyak rumusan tujuan 

dakwah. Ini tampaknya bahwa tujuan-tujuan ini berbeda satu 

sama lain karena ada perbedaan tinjauan tentang dakwah itu 

sendiri. Ada yang melihat dakwah dari perspektif metode, 

strategi, dan pendekatan, sedangkan yang lain bergantung pada 

model dan pola dakwah yang digunakan (Jafar, 2010). 

Jamaluddin kafie (1993) mengklasifikasikan tujuan dakwah  

1) Mengajak manusia untuk mengenal Tuhannya, mempercayai-

Nya, dan mengikuti jalan petunjuknya. 

2) tujuan umum, yaitu meminta orang-orang untuk mengikuti 

seruan untuk mengindahkan dan memenuhi seruan Allah dan 

Rasul-Nya 

3) tujuan khusus, yaitu untuk mewujudkan suatu struktur 

masyarakat Islam yang kokoh (kâffah). 
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Tujuan dakwah Qur‟ani antara lain dapat dilihat sebagai 

berikut (Jafar, 2010): 

1) Mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju terang 

benderang  

2) Menegakan fitrah insaniyah 

3) Memotivasi untuk beribadah 

4) Motivasi untuk beriman 

5) Menangkan ilham fatwa dan ilham fujur 

6) Mendorong orang menjadi islam seutuhnya 

7) Mendorong pencapain taqwa 

4.  Remaja Masjid  

Remaja Masjid adalah suatu organisasi yang memiliki arahan atas 

kemauan diri sendiri dan relatif independen dalam menggerakan rumah 

tangga organisasi dan membina anggotanya (Al-Faruq, 2010). 

Remaja Masjid adalah suatu organisasi yang memiliki tujuan 

untuk mendorong solidaritas dan kegiatan sosial di kalangan di remaja 

muslim di sekitaran Masjid. Namun, informasi ahli tentang remaja 

Masjid mungkin tidak tersedia secara luas, akan tetapi beberapa ahli 

mungkin menekankan beberapa keuntungan dari keterlibatan remaja 

dalam aktivitas keagamaan di Masjid, seperti: 

Remaja Masjid, juga dikenal telah menjadi platform untuk 

kegiatan yang dilakukan oleh remaja muslim di lingkungan Masjid. 

Dapat dijumpai dengan mudah baik di kota maupun di desa. Organisasi 

untuk remaja Masjid juga telah menjadi suatu fenomena bagi keinginan 

para remaja muslim di Indonesia untuk belajar dan mendakwahkan 

Islam. Semakin banyak masyarakat yang dapat menerima kehadiran 

mereka dalam memakmurkan Masjid (Aslati dkk, 2018: 5).  

Menurut Siswanto remaja Masjid adalah suatu wadah kerja sama 

yang didirikan dua atau lebih orang remaja muslim yang berhubungan 

dengan remaja Masjid untuk mencapai tujuan bersama (Siswanto, 2005). 

Tujuan organisasi remaja Masjid adalah untuk menarik remaja 

lain untuk shalat berjamaah, belajar, dan berpartisipasi dalam kegiatan 

keagamaan yang bermanfaat agar mereka terhindar dari perbuatan 

penyimpangan biasanya yang dilakukan oleh remaja pada umumnya 

sehingga menjadikan remaja membentuk akhlak yang baik (Erisandi, 

Sanusi, and Setiawan 2019). 

Remaja Masjid adalah suatu organisasi remaja yang memiliki 

peran dan fungsi dalam ruamg lingkup keagamaan dan menjadikan 

Masjid sebagai wadah untuk pengembangan nilai-nilai kegiatan 

keislaman. Agar pemuda atau remaja benar-benar dapatmenjadi harapan 

keluarga, agama, dan negara, maka mereka harus mendapatkan 
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bimbingan dan arahan yang sebaik-baiknya dari masjid, apa yang disebut 

sebagai Masjid harus dibentuk dan dikembangkan (Rahma dkk, 

2020:104) 

Adapun peran dan fungsi remaja Masjid sebagai berikut: 

a. Memakmur kan Masjid, remaja Masjid adalah organisasi yang 

berkaitan dengan Masjid dan diharapkan anggotanya aktif 

mengunjungi Masjid untuk melaksanakan salat berjama‟ah bersama 

umat islam 

b. Kaderisasi Ummat, pengakderan adalah suatu proses pembentukan 

kader yang dilakukan sedemikian rupa sehingga di perp+oleh kader 

yang siap mengemban Amanah organisasi. Baik secara langsung 

maupun tidak langsung, pengkaderan remaja Masjid dapat dilakukan 

melalui Pendidikan dan pelatihan yang terstruktur, yang dapat 

dilakukan secara tidak langsung melalui kepanitian, kepengurusan 

dan aktivitas organisasi lainya.  

c. Pendukung kegiatan Takmir Masjid. Sebagai anak organisasi takmir 

Masjid, harus mendukung program dan kegiatan organisasi 

induknya. Dalam melakukan tugas tertentu, sperti salat jum‟at, 

penyelengaraan acara seperti Ramadhan, idul Fiitri, Idul Adha dan 

lain sebagainya (Rahma dkk, 2020:105-106) 

Dari definisi diatas peniliti menyimpulkan bahwa remaja Masjid 

ialah merupakan organisasi dalam naungan Masjid yang cukupnya 

wilayah kerjanya kepada para remaja yang mendukung program kerja 

yang berkaitan dengan Masjid. 

C. Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian ini yang menjadi fokus peneliti adalah pelaksanaan 

program dakwah Remaja Masjid pendowo Desa Keritang Kabupaten 

Indragiri Hilir, maka penulis merumuskan kerangka pikir sebagai berikut  

 

Bagan 2.1  

Kerangka Pemikiran 

Kerangaka Pemikira 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Program Dakwah 

Remaja Masjid Pendowo Desa Keritang kabupaten 

Indragiri hilir 

 

Yasinan Kerja Bakti Peringatan 

Hari Besar 

Islam (PHBI) 

Silaturahmi  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh 

peneliti sebagai taksiran kegiatan yang akan dilakukan sebagai desain 

penelitian (Khanif, 2011:42). Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif, dan penelitian ini menggunakan jenis deskriptif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang terjadi di 

lapangan. 

B. Lokasi dan waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Masjid Al-Muhajirin Desa Keritang. 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir. Kemudian waktu 

pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari bulan Mei sampai Desember 2024. 

C. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya dan 

diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan dari sumber data pertama di 

lokasi penelitian dan objek penelitian (Ruslan, 2017). Data primer ini 

dalam penelitian ini berasal dari hasil Wawancara yang menjadi anggota 

dan pengurus Remaja Masjid Pendowo sejak sampai saat ini. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data informasi yang akan melengkapi 

secara rinci sesuai dengan permasalahan atau data pendukung penelitian. 

Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari eksternal maupun sumber 

internal, mengumpulkan bahan bacaan mulai dari studi kepustakaan, 

serta dokumen-dokumen, laporan-laporan, hasil rapat atau foto yang 

berada di Remaja Masjid Pendowo Desa Keritang Kabupaten Indragiri 

Hilir. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah seseorang atau sumber data yang memiliki 

informasi yang mengenai tentang objek penelitian, informan dalam penelitian 

ini melalui wawancara langsung yang disebut narasumber. Berikut tabel 

nama-nama informan penelitian. 
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Tabel 3.1 

Nama – Nama Informan 

 

No  Nama  Jabatan  

1 Muhammad Dani Ketua Remaja Masjid 

2 Dini Pratiwi Sekretaris Remaja Masjid 

3 Salsabila Bendahara Remaja Masjid 

4 Pijai Keagamaan Remaja Masjid 

5 Amalia Devi Ani Anggota Remaja Masjid 

6 Liza lestari  Anggota Remaja Masjid 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian selalu melibatkan proses pengumpulan data menggunkan 

satu atau beberapa metode. Metode yang dipilih dan digunakan harus sesuai 

dengan jenis penelitian. Kualifikasi pengumpul data perlu dipertimbangkan 

(Bahri, 2010). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah: 

1. Observasi 

Dalam peneliti ini memerlukan pengamatan oleh peneliti baik 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek peneliti 

(Juliansyah, 2017). Adapun observasi yang peneliti yang digunakan dalam 

penelitian adalah menggunakan teknik observasi partisipasi (participant 

observation) yaitu Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian melalui pengamatan secara dekat terhadap 

objek dengan cara melibatkan diri untuk mendapatkan gambaran nyata 

dari objek. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data 

wawancara, yang dilakukan secara langsung dengan orang yang 

diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu 

dijadikan wab pada kesempatan lain (Juliansyah, 2017).  Untuk 

mendapatkan data dan informasi peneliti melakukan teknik wawancara 

dengan informan yang terkait dengan peneliti yang dilakukan.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk pengumpulan data yang digunakan untuk melengkapi penelitian baik 

berupa sumber tertulis, arsip foto, catatan harian dan hasil rapat (suryana, 

2015).  
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Pencatatan dan pengumpulan dokumen atau berkas-berkas yang 

membantu dalam penelitian ini yang terkait dengan pelaksanaan program 

dakwah remaja Masjid Pendowo Desa Keritang Kabupaten Indragiri Hilir 

tersebut. 

F. Validasi Data 

Validasi data adalah proses menguji validitas bahan atau data yang 

akan digunakan sebagai dasar penelitian. Ini karena fakta bahwa metode 

pengumpulan data sangat berkaitan dengan proses pencarian dan 

pengumpulan informasi yang akan digunakan oleh peneliti untuk 

menganalisis masalah atau data. Untuk melindungi keabsahan data dan hasil 

penelitian kualitatif, Untuk menggunakan model triangulasi sumber 

digunakan untuk memeriksa data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, 

seperti wawancara dari berbagai sumber, dengan berbagai metode dab 

berbagai titik waktu, apakah sesuai dengan hasil observasi melalui informasi 

yang luas dan lengkap (Alaslan, 2021) 

G. Teknik analisis data 

Setelah mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan tentang 

masalah penelitian, peneliti melakukan analisis data dan informasi tersebut. 

Analisis data adalah menyusun data berarti membaginya menjadi tema, pola, 

atau kategori sesuai dengan tujuan untuk menemukan maknanya. Ini adalah 

karakteristik analisis data (Octaviani dan Sutriani 2019).  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknis analisis data 

menurut matthew dan Michael yang berupa reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan (Patilima, 2011) 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah metode analisis data kualitatif yang merangkum, 

menggolongkan memilih data yang penting, mencari pola dan tema, dan 

membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan 

cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat 

ditarik dan verifikasi. Selama proses penulisan, peneliti melakukan 

proses reduksi data secara teratur. 

2. Penyajian data  

Pada tahap ini, peneliti menampilkan data hasil penelitian yang telah 

melalui proses reduksi dalam bentuk pernyataan. Display data digunakan 

untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan 

mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis kajian data.  

3. Penarikan kesimpulan 
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Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam proses dalam 

analisis data. Peneliti menyampaikan temuan mereka dari data yang 

mereka kumpulkan. Tujuan penarikan kesimpulan ini adalah untuk 

menentukan makna dari data yang di kumpulkan. Proses analisis ini 

dilakukan dengan membadingkan kesesuain pertanyaan subjek penulisan 

dengan makna yang terkandung dalam konsep dasar penelitian. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif yang 

menggambarkan dan mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan program 

dakwah remaja Masjid, kemudian data-data tersebut dianalisis untuk 

memperoleh kesimpulan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Sejarah remaja Masjid pendowo Desa Keritang, Kecamatan Kemuning, 

Kabupaten Indragiri Hilir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Logo Remaja Masjid Pendowo 

          Sejarah remaja Masjid Pendowo berdiri sejak tahun 2012 dan di bina 

oleh bapak Yanto. Remaja Masjid diambil dari nama dusun yaitu Pendowo. 

Remaja Masjid ini pada awalnya di gerakan oleh remaja Dusun Pendowo 

untuk melakukan kegiatan hal-hal yang positif dan keprihatinan mereka 

terhadap maraknya pergaulan anak muda yang bebas pada zaman itu. Remaja 

Masjid terbentuk atas inisiatif anak muda mengundang remaja-remaja yang 

ada di Dusun Pendowo untuk membentuk remaja Masjid dan titik kumpulnya 

berada di Musholla Nurul Huda Dusun Pendowo dalam, Desa Keritang. 

Awalnya yang ikut remaja Masjid ini cuman beberapa orang. Semakin 

beriringan waktu ketua remaja Masjid mengajak setiap Dusun yang ada di 

desa keritang untuk mengikuti kegiatan remaja Masjid di Dusun Pendowo 

yang berpusatkan berkumpul di Masjid Al-Muhajirin, Dusun pendowo, Desa 

Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir, jalan lintas Sumatra (Muhammad Dani, 

personal Communication, 03, Juli 2024) 

Masjid Al-Muhajirin yang digunakan oleh remaja Masjid pendowo 

Desa Keritang sebagai tempat silaturahmi antar warga muslim serta 

dimanfaatkan untuk kepentingan multiguna yang berlandaskan islam oleh 

masyarakat Desa Keritang dan remaja Masjid. Komunitas ini terbentuk atas 

keprihatinan mereka atas pergaulan anak muda yang sangat bebas kemudian 

remaja masjid ini menjadi wadah untuk anak mudah yang ingin ikut serta 

dalam kebaikan sehingga perlu didirikan kelompok pengajian pembinaan 

remaja setiap pekanya. 



 

27 
 

B. Visi Dan Misi Remaja Masjid Pendowo 

Berikut visi dan misi dari remaja Masjid Pendowo (Dini Pratiwi, personal 

communication, December 05, 2024) 

1. Visi 

Mewujudkan remaja Masjid yang berakhlak mulia, menjunjung tinggi 

solidaritas serta amanah. 

2. Misi  

a. Menumbuhkan konsistensi remaja Masjid dalam mengamalkan 

agama Islam  

b. Membina hubungan silaturahmi yang baIk 

c. Menyelenggarakan bimbingan dan pembelajaran secara konsisten di 

bidang agama 

d. Menghasilkan remaja Masjid yang mampu mengembangkan diri di 

era global dengan didasarkan dengan nilai agama.  

C. Letak Geografis Remaja Masjid Pendowo 

Letak geografis remaja Masjid pendowo yaitu Masjid Al-Muhajirin yang 

terletak di jalan Sumatra, dusun pendowo luar, Desa Keritang, Kecamatan 

Kemuning, Kabupaten Indragiri Hilir Kodepos 2924. 

D. Program remaja Masjid pendowo 

Remaja Masjid Pendowo telah melaksanakan kegiatan-kegiatan atau 

program dakwah dalam membina akhlak remaja di Desa Keritang, 

Kecamatan Kemuning, Kabupaten Indragiri Hilir. 

1. Yasinan  

Sekumpulan remaja Masjid yang menanamkan diri untuk 

berkomitmen mengisi aktivitas organisasi mereka dengan kegiatan 

mingguan yang positif. Berdasarkan hasil rapat kerja remaja Masjid 

beberapa waktu lalu, wadah remaja masjid ini yang ada sejak tahun 2012 

yang menetapkan membaca yasin setiap minggu sekali pada setiap 

malam sabtu sebagai kegiatan rutin para anak muda. 

Kegiatan membaca surat yasin secara bersama dengan remaja Masjid 

yang di adakan secara bergiliran di setiap rumah remaja yang di adakan 

setiap minggu sekali pada malam sabtu. Yasinan ini dilakukan untuk 

membentuk remaja masjid untuk mrningkatkan keimanan dan 

mempererat silaturahmi antar sesama muda mudi di Desa Keritang dan 

kompak dalam segala hal.  
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2. Kerja Bakti 

Remaja Masjid pendowo memiliki program kerja bakti yaitu kegiatan ini 

yang dilakukan anak muda Desa Keritang untuk gotong royong bersama 

untuk membersihkan lingkungan sekitar. Mereka melaksanakan kerja 

bakti di sekitar lingkungan Masjid atau Mushola. Kuburan, membantu 

orang yang punya hajatan dan lainya.  

Kegiatan ini sudah menjadi runtitas remaja Masjid Desa Keritang 

yang di adakan dalam sebulan sekali yang bertujuan untuk meningkat 

kan keedulian remaja terhadap lingukangan tempat tinggal dan tempat 

beribadah. Hasil dari kerja bakti ini yatu lingkunagan menjadi bersih dan 

lebih indah, seluruh anggota remaja Masjid menjadi kompak dan menjadi 

lebih cinta pada lingkungan. 

3. Silaturahmi  

Program silaturahmi yang dilakukan oleh remaja Masjid adalah 

melaksanakan silaturahmi ke Remaja Masjid yang ada di Kecamatan 

Kemuning untuk memperkuat solidaritas, menjalin hubungan yang baik 

sesama organisasi remaja, saling bertukar pikiran dan membanbun rasa 

kebersamaan dan rasa peduli antar sesama. Program ini dilakukan dua 

bulan sekali. 

4. Peringatan Hari Besar Islam 

Program ini dilakukan untuk memperingati hari besar Islam yang 

artinya perayaan penting dalam agama islam yang ditandai dengan 

peristiwa peristiwa bersejarah yang memiliki nilai keagamaan dan 

kebudayaan yang tinggi seperti Isra‟ miraj, Maulid Nabi, hari raya idul 

fitri, dan hari raya idul adha. 
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E. Struktur Organisasi Remaja Masjid Pendowo Desa Keritang 

 

Bagan 4.1 

Struktur Remaja Masjid Pendowo 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Remaja Masjid Pendowo merupakan organisasi yang bergerak di 

bidang dakwah. Remaja masjid Pendowo sebagai tempat untuk anak mudah 

melakukan kegiatan-kegiatan yang positif melalui program-program yang 

telah disusun oleh remaja Masjid. Remaja Masjid ini berdiri karena turut 

prihatin nya anak muda dengan kenakalan remaja.  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan program dakwah 

remaja Masjid Pendowo memiliki empat program yang pertama pelaksanaan 

program dakwah yasinan yaitu membaca surat yasin secara bersamaan 

dengan remaja Masjid secara bergantian setiap rumah kerumah kegiatan ini 

dilaksanakan setiap seminggu sekali setelah shalat isya. Kedua program 

dakwah kerja bakti yang dilakukan anak mudah bergotong royong bersama 

untuk membersihkan Masjid, tempat pemakaman umum dan membantu orang 

yang mempunyai hajatan kegiatan ini dilaksanakan setiap bulan sekali pada 

minggu pagi. Ketiga program dakwah silaturahmi merupakan kunjungan 

remaja Masjid untuk melaksanakan silaturahmi keremaja Masjid yang ada di 

Kecamatan Kemuning untuk menjalin hubungan yang baik sesama remaja 

Masjid dan bertukar pikiran yang dilaksanakan tiga bulan sekali. Keempat 

program dakwah peringatan hari besar Islam merupakan kegiatan yang 

memperingati hari besar Islam yang ditandai dengan peristiwa-peristiwa 

bersejarah seperti Maulid Nabi di peringati setiap tanggal 12 Rabiul Awal 

perayaan ini dilakukan untuk mengingat perjuangan Nabi Muhammad SAW 

dalam menyebarkan agama islam dan Isra Mi‟raj diperingati setiap tanggal 27 

rajab dalam panggalan hijiriah, kegiatan ini dilakukan diantaranya membaca 

Al- Qur‟an, pengajian dan sholawat. 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai pelaksanaan program 

dakwah remaja Masjid Desa Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Ada 

beberapa saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Remaja masjid pendowo diharapkan adanya evaluasi program yang tidak 

terlaksanakan agar tau apa yang menjadi penghambat kegiatan tersebut 

sehingga bisa mencari solusinya 
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2. Diharapkan terhadap masyarakat Desa keritang untuk selalu mendukung 

dan program-program dakwah yang dilakukan remaja Masjid dan 

khususnya terhadap anak-anak dan pemuda pemudi Desa Keritang agar 

bisa mengikuti kegiatan yang telah diselenggarakan oleh remaja Masjid 

Pendowo. 
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Lampiran 1 

INSTRUMENT WAWANCARA 

No  Judul Indikator pertanyaan 

1 Pelaksanaan program 

dakwah remaja 

Masjid pendowo desa 

keritang kabupaten 

Indragiri hilir 

Yasinan 

 

 

 

1. Apakah saudara/I pernah 

mengikuti kegiatan yasinan? 

2. Siapa yang menjadi 

pemimpin kegiatan yasinan? 

3. Kapan waktu pelaksanaan 

kegiatan yasinan? 

4. Mengapa dilaksanakan 

kegiatan yasinan? 

  Kerja bakti 1. Apa sudara/I pernah 

mengikuti kegiatan kerja 

bakti? 

2. apa bentuk kegiatan kerja 

bakti yang di laksanakan? 

3. Kapan pelaksanaan program 

kerja bakti? 

4. Apa tujuan dari program 

kerja bakti? 

  Silaturahmi 

keremaja 

Masjid lain 

1. Apa yang di sampaikan 

dalam silaturahmi keremaja 

Masjid? 

2. Apa tujuan dari silaturahmi 

keremaja Masjid lainya? 

3. Kapan pelaksanaan 

silaturahmi keremaja Masjid 

lain? 

  Peringatan 

hari besar 

Islam(PBHI) 

1. Apakah saudara/I pernah 

mengikuti kegiatan 

peringatan hari besar Islam? 

2. Kapan pelaksanaan 

peringatan hari besar Islam? 

3. Mengapa kegiatan 

peringatan hari besar Islam 

dilaksanakan? 
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LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

KODE : 001 

NARASUMBER : Muhammad Dani 

TANGGAL : 14 Desember 2024 

DISUSUN JAM : 21:00 WIB 

TOPIK WAWANCARA : Program Dakwah Remaja Masjid Pendowo 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah saudara pernah 

mengikuti kegiatan 

yasinan? 

Saya pernah mengikuti kegiatan yasinan, 

karena membaca yasin dapat 

menambahkan pahala, biasanya kegiatan 

ini dilakukan secara rutin dalam kegiatan 

ini kami bersama-sama membaca surat 

yasin, dilanjutkan dengan doa dan tahlil 

kadang selesai baca yasin ada nasehat-

nasehat yang diberikan oleh saya sebagai 

ketua umum untuk anggota sehingga 

tercipta nya suasana yang hangat dan 

penuh kebersamaan 

2 Siapa yang menjadi 

pemimpin kegiatan 

yasinan? 

 

Ya, saya yang menjadi memimpin kegiatan 

yasinan karena ditunjuk oleh teman-teman 

sebagai ketua dengan ini semoga saya bisa 

amanah sebagai ketua untuk menjadi 

pengurus yang dapat mengolah berbagai 

kegiatan yang ada 

3 Kapan waktu pelaksanaan 

kegiatan yasinan? 

Kegiatan yasinan ini dilaksanakan 

seminggu sekali pada malam sabtu setelah 

sholat isya dan selain membaca surat yasin, 

kegiatan ini dilanjutkan membaca tahtim, 

tahlil dan doa. Kegiatan ini merupakan 

agenda rutin remaja Masjid Pendowo 

setiap dari tahun-tahun sebelumnya 

kegiatan ini yang dihadiri seluruh anggota 

remaja Masjid Pendowo dan dilaksanakan 

secara bergilir dari rumah ke rumah setiap 
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anggota 

4 Mengapa dilaksanakan 

kegiatan yasinan? 

Agar remaja Masjid selalu kompak dan 

tidak melakukan sesuatu yang tidak 

bermanfaat diluar sana dan mendapatkan 

pahala. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menjalin silaturahmi antar anggota remaja 

Masjid Pendowo serta menjadikan anak 

muda berakhlak mulia dan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT.  Semoga kegiatan 

remaja Masjid ini bisa dijadikan contoh 

yang baik untuk remaja Masjid yang lain 

agar para pemuda selalu melakukan 

kegiatan yang positif dan tidak terjerumus 

hal hal yang berbau negatif seperti 

kriminal, pengguna narkoba dan lainnya 

5 Apa yang di sampaikan 

dalam silaturahmi keremaja 

Masjid? 

 

Tentu, saya sebagai ketua umum remaja 

Masjid Pendowo sangat sering terlibat 

dalam kegiatan kerja bakti ini kegiatan ini 

sudah menjadi rutinitas kami sebagai 

remaja Masjid untuk menjaga kebersihan 

lingkungan. Sebagai ketua saya juga 

terlibat dalam perencanaan dan koordinasi 

agar kegiatan kerja bakti ini berjalan 

dengan lancar 

6 Apa bentuk kegiatan kerja 

bakti yang di laksanakan? 

Bentuk kegiatan kerja bakti yang 

dilaksanakan biasanya membersihkan area 

Masjid atau Mushola biasanya kami 

membersihkan halaman, memungut 

sampah, menyapu dan mengepel dan 

merawat tanaman di sekitar Masjid atau 

Mushola. Selanjutnya membersihkan TPU 

biasanya kami mencabut rumput di sekitar 

area TPU dan memungut sampah. 

Terkadang kami gotong royong bersama 

Masyarakat dan membantu orang yang 

punya hajatan 

7 Kapan pelaksanaan 

program kerja bakti? 

 

Pelaksanaan kerja bakti ini dilakukan 

secara rutin setiap bulan sekali, biasanya di 

akhir pekan pada hari minggu pagi, kami 

memilih waktu pagi karena itu waktu yang 
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pas bagi remaja Masjid, kenapa dilakukan 

pada hari minggu karena anggota remaja 

Masjid libur sekolah dan pada libur 

bekerja, jadi ada waktu luang bagi remaja 

Masjid untuk melakukan kegiatan kerja 

bakti ini 

8 Apa tujuan dan sasaran dari 

program kerja bakti? 

Tujuan untuk membantu masyarakat agar 

nyaman beribadah di tempat Masjid atau 

Mushola karena kebersihan adalah 

sebagian dari iman.  kalau di tempat 

pemakaman umum agar masyarakat yang 

berziarah merasa lebih nyaman dan bersih. 

Kegiatan ini juga sebagai ajang remaja 

Masjid Pendowo untuk saling membantu 

dan mempererat hubungan antar remaja 

Masjid dan masyarakat 

9 Apa yang di sampaikan 

dalam silaturahmi keremaja 

Masjid? 

 

Forum silaturahmi ini sangat penting untuk 

mempererat hubungan antar sesama remaja 

Masjid. Biasanya dalam forum ini kami 

membaca surah yasin bersama, takthim, 

tahlil dan doa. Setelah kami membaca 

yasin kami menyampaikan pesan 

persaudaraan dan membahas apa yang akan 

dirancang untuk bekerja sama lagi antara 

remaja Masjid. Kami juga sering berbagi 

pengalaman dan ide tentang kegiatan 

Masjid di tempat masing-masing seperti 

program yasinan, kerja bakti, atau program 

lainya 

10 Kapan pelaksanaan 

silaturahmi ke remaja 

Masjid lain? 

Pelaksanaanya biasanya tiga bulan sekali 

dilakukan, biasanya kami atur jadwal dulu 

sebelum kunjungan remaja Masjid supaya 

tidak adanya bentrok sama kegiatan lainya, 

terkadang kita membuat kegiatan rutin ini 

tiga bulan sekali tetapi kadang bisa berubah 

tergantung kondisi dan situasi. Pokoknya 

kita usahakan ada kunjungan secara 

berkala agar komunikasi tetap berjalan 
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11 Apa tujuan dari silaturahmi 

keremaja Masjid lainya? 

 

Tujuan untuk mempererat silaturahmi 

karena banyak remaja Masjid di 

Kecamatan Kemuning ibaratnya jangan 

sampai ada tingkah laku yang gak enak di 

luar makanya sama-sama bersilaturahmi. 

Intinya untuk mempererat dan 

mempersatukan remaja remaji Masjid yang 

ada di Kecamatan Kemuning 

12 Apakah saudara/I pernah 

mengikuti kegiatan 

peringatan hari besar Islam? 

 

 

Iya, pasti sebagai ketua umum remaja 

Masjid pasti yang mengikuti kegiatan ini 

dan tak mungkin saya lewatin kegiatan ini 

karena kami sebagai panitia di peringatan 

hari besar Islam. Kita akan selalu berusaha 

aktif biar peringatan hari besar tidak cuma 

acara seremonial, tetapi bisa membawa 

manfaat bagi masyarakat kita juga 

mengajak anak muda untuk terlibat di 

dalamnya. 

13 Kapan pelaksanaan 

peringatan hari besar Islam? 

 

Pelaksanaan isra mi‟raj pada tanggal 27‟ 

rajab biasanya kalau disini pelaksanaanya 

seperti pengajian dan ceramah, membaca 

shalawat bersama. Selanjutnya maulid 

Nabi pada tanggal 12 rabi‟ul awal biasanya 

disini sama saja pelaksanaanya seperti isra 

mi‟raj dan yang terakhir bulan suci 

ramadhan dilaksanakan hanya pada bulan 

ramadhan kegiatan ini biasanya buka 

bersama dan berbagi takjil 

14 

 

Mengapa kegiatan 

peringatan hari besar Islam 

dilaksanakan? 

Kegiatan peringatan hari besar Islam 

dilaksanakan di masjid sangat penting 

karena tujuan utama kita adalah untuk 

mengingat kembali sejarah atau merayakan 

momen – momen besar dalam sejarah 

Islam. Peringatan Isra Mi‟raj mengingatkan 

kita tentang sholat dan perjalan Nabi 

Muhammad sedangkan Maulid Nabi 

memperingati dan merayakakn hari 

kelahiran Nabi 
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TRANSKIP WAWANCARA 

KODE : 002 

NARASUMBER : Dini Pratiwi 

TANGGAL : 14 Desember 2024 

DISUSUN JAM : 21:20 WIB 

TOPIK WAWANCARA : Program Dakwah Remaja Masjid Pendowo 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah saudara/I pernah 

mengikuti kegiatan 

yasinan? 

 

Ya, saya pernah mengikuti kegiatan 

yasinan remaja Masjid dimana kami para 

pemuda pemudi berkumpul untuk 

membaca surah yasin sering kali sebagai 

bentuk doa Bersama. 

2 Siapa yang menjadi 

pemimpin kegiatan 

yasinan? 

 

Yang menjadi memimpin kegiatan yasinan 

adalah ketua umum remaja Masjid yaitu 

bang Dani karena beliau dipilih oleh 

teman-teman sebagai ketua umum remaja 

Masjid untuk menjadi pemimpin yang 

amanah dan tanggung jawab 

3 Kapan waktu pelaksanaan 

kegiatan yasinan? 

Waktu pelaksanaan yasinan dilakukan 

setiap jum‟at malam atau biasanya disebut 

malam sabtu yang dilaksanakan secara 

begantian dari rumah kerumah anggota 

remaja Masjid dengan membaca surat 

yasin, takhtim, tahlil, doa dan makan 

bersama yang dijamu oleh tuan rumah 

biasanya selesai makan kami ada nasehat 

yang diberikan oleh ketua remaja Masjid 

dan rapat 

4 Mengapa dilaksanakan 

kegiatan yasinan? 

Dilaksanakan kegiatan yasin itu untuk 

menjadikan remaja-remaja bisa tau artinya 

momen silaturahmi dan memperkuat 

kebersamaan antar remaja Masjid dan juga 

melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur‟an. 

Acara ini juga menjadi sarana untuk 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT. Diharapkan kegiatan 
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yasinan ini selalu mendapatkan keberkahan 

dan menjadi kegiatan yang membawa 

berkah 

5 Apa yang di sampaikan 

dalam silaturahmi keremaja 

Masjid? 

Dalam pertemuan silaturahmi kami ke 

remaja masjid yang ada di kecamatan 

kemuning kami membaca surat yasin 

secara bersama-sama, yang disampaikan 

paling utama yang biasanya dalam 

silaturahmi ini membicarakan untuk 

membuat acara antar remaja Masjid, saling 

tukar pikiran dan penting kebersamaan 

dalam menjalan kegiatan di setiap adanya 

kolaborasi 

6 Apa tujuan dari silaturahmi 

remaja Masjid lainya? 

 

Untuk mempererat silaturahmi antar 

sesama remaja Masjid dan memperkuat 

kerja sama, meningkatkan kerjasama dan 

organisasi dalam menjalan kegiatan remaja 

Masjid yang lebih terencana dan menarik 

7 Kapan pelaksanaan 

silaturahmi remaja Masjid 

lain? 

Ketika remaja Masjid lain mengundang dan 

ketika kami mengundang, tapi biasanya 

saya sebagai sekretaris mengatur jadwal 

pertemuan sesama remaja Masjid biar tidak 

ada bentrok dalam kegiatan dan 

mengonfirmasikan jauh jauh hari kepada 

remaja Masjid yang ada di Kecamatan 

Kemuning dan sebaliknya. Supaya tidak 

ada jadwal yang bentrok tadi dan kegiatan 

ini dilakukan tiga bulan sekali 

8 Apa sudara/I pernah 

mengikuti kegiatan kerja 

bakti? 

Iya, saya Pernah mengikuti kegiatan kerja 

bakti remaja Masjid bahkan saya sering 

mengikuti. Sebagai bendahara umum, saya 

tidak hanya bertanggung jawab dalam hal 

keuangan, tetapi saya juga harus ikut aktif 

dalam, kegiatan kerja bakti 

9 Apa bentuk kegiatan kerja 

bakti yang di laksanakan? 

 

Kegiatan ini gotong royong bersama 

membersihkan Masjid, Musholla dan TPU.  

Kegiatan ini biasanya kami membersihkan 

halaman Masjid atau halaman TPU, 

Menyapu, memungut sampah, mencabut 

rumput liar biar tidak menganggu. 
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Pokoknya kegiatan yang bikin lingkungan 

terlihat rapi dan bersih 

10 Kapan pelaksanaan 

program kerja bakti? 

 

“Waktu pelaksanaan kerja bakti dilakukan 

sebulan sekali pada hari minggu pagi, 

biasanya akan di infokan di group remaja 

Masjid oleh saya sendiri sebagai sekretaris 

umum biasanya seminggu sebelum 

kegiatan kerja bakti dilaksanakan akan 

dishare di grup atau diingatkan kembali 

perwiritan yasinan remaja Masjid Pendowo 

11 Apa tujuan dari program 

kerja bakti? 

Sasaran untuk Masyarakat Desa Keritang 

Dan Tujuannya untuk memberikan 

kenyamanan saat beribadah dan tempat 

pemakaman umum nya pun agar tetap 

bersih dan indah dipandang oleh yang 

berkunjung buat ziarah. 

12 Apakah saudara/I pernah 

mengikuti kegiatan 

peringatan hari besar Islam? 

 

Iya, pasti ikut, karena saya sebagai 

sekretaris umum remaja Masjid saya ikut 

terlibat dalam kegiatan peringatan hari 

besar Islam. Saya selalu memastikan 

bahwa semua kegiatan peringatan hari 

besar Islam berjalan dengan lancar. Paling 

kalau saya tidak hadir karena ada 

kemalangan yang membuat saya tidak bisa 

mengikuti kegiatan tersebut. 

13 Kapan pelaksanaan hari 

besar Islam? 

Di Masjid kami selelu melaksanakan 

peringatan hari besar Islam sesuai tanggal-

tanggal yang telah di tentukan oleh 

kalender tanggal hijriyah ini peringatan 

hari besar Islam setiap tahunya Isra Mi‟raj, 

Maulid Nabi dan ramadhan 

14 Mengapa peringatan hari 

besar Islam dilaksanakan? 

Memperingati hari besar Islam sebagai 

bentuk kecintaan kita kepada ajaran agama 

dan menjalin silaturahmi kepada 

masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga 

jadi ajang untuk saling berbagi 

kebahagiaan merasakan keberkahan sama-

sama.  
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TRANSKIP WAWANCARA 

KODE : 003 

NARASUMBER : Salsabila  

TANGGAL : 14 Desember 2024 

DISUSUN JAM : 21:45 WIB 

TOPIK WAWANCARA : Program Dakwah Remaja Masjid Pendowo 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah saudara/I pernah 

mengikuti kegiatan yasinan 

Iya, saya pernah mengikuti kegiatan 

yasinan biasa dilakukan dengan membaca 

yasin sama diiringi dengan doa-doa seperti 

memohon keberkahan, Kesehatan dan 

mendoakan orang-orang yang sudah wafat. 

Kegiatan ini adalah cara kami para pemuda 

dan pemudi untuk lebih mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. 

2 Siapa yang memimpin 

kegiatan yasinan? 

Bang Dani sebagai ketua umum remaja 

Masjid yang menjadi memimpin kegiatan 

yasinan tersebut karena beliau orang yang 

memiliki pemahaman agama yang lua, 

makanya kami sebagai anak uda memilih 

beliau sebagai ketua umum remaja Masjid 

dan yang membaca tahtim, tahlil dan doa 

adalah anggota remaja Masjid secara 

bergantian setiap adanya kegiatan remaja 

Masjid. 

3 Kapan pelaksanaan 

kegiatan yasinan? 

Pada malam sabtu, karena seluruh amak 

remaja Masjid dapat hadir saat malam 

sabtu dikarenakan di hari sabtu banyak 

yang libur dan Sebagian anggota remaja 

Masjid banyak yang sekolah, makanya 

kesepakatan dari awal Bersama ketua 

diadakannya pada malam tersebut dan 

harinya masih hari jumat malam. 

4 Mengapa dilaksanakan 

kegiatan yasinan? 

Dilaksanakan kegiatan ini untuk 

mempererat silaturahmi pemuda pemudi 

Desa Keritang dan saling mengenal satu 
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sama lain, untuk menjadikan wadah 

kegiatan yang positif untuk remaja Masjid 

Pendowo, mendekatkan diri kepada Allah 

SWT dan kegiatan yang membawah 

berkah. Kenapa dilaksanakan kegiatan 

yasinan ini karena sudah maraknya 

pergaulan bebas , criminal, judi, pengguna 

Narkoba makanya kami sebagai anak 

remaja Masjid mengadakan kegiatan ini  

untuk sama-sama memperbaiki diri dan 

mengajak teman-teman untuk mengikuti 

kegiatan positif yang ada di remaja Masjid 

agar terhindar kegiatan yang negatif diluar 

sana. 

5 Apakah saudari pernah 

mengikuti kegiatan kerja 

bakti? 

Iya, saya pernah mengikuti kegiatan kerja 

bakti remaja Masjid bahkan saya sering 

mengikuti. Sebagai bendahara umum, saya 

tidak hanya bertanggung jawab dalam hal 

keuangan, tetapi saya juga harus ikut aktif 

dalam kegiatan kerja bakti. 

6 Apa bentuk kerja bakti 

yang dilaksanakan? 

Kegiatan ini biasanya kami sebagai remaja 

Masjid membersihkan area Masjid atau 

Mushola dan TPU disekitar tempat tinggal 

agar dapat membantu Masyarakat. 

7 Kapan pelaksanaan kerja 

bakti? 

Kegiatan kerja bakti biasanya dilakukan 

minggu pagi setiap sebulan sekali, biasanya 

kami melakukan nya bergantian-gantian 

bulan ini kami bersihkan Masjid dan bulan 

depan kami membersihkan tempat 

pemakaman umum secara bergantian setiap 

bulan, jadi kami melaksanakan kegiatan 

kerja bakti ini disetiap bukan nya berbeda-

beda. 

8 Apa tujuan dari kegiatan 

kerja bakti? 

Tujuan nya untuk membuat remaja Masjid 

punya rasa kerja sama dalam melakukan 

hal-hal baik dan dapat saling membantu 

sesama muslim, untuk meningkatkan 

kebersihan kebersihan, mempererat tali 

persaudaraan antar remaja Masjid, serta 

membentuk karakter remaja Masjid yang 
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peduli terhadap lingkungan sekitar dan 

memiliki tanggung jawab sosial. 

9 Apa yang disampaikan 

dalam silaturahmi keremaja 

Masjid lain? 

Kalau bersilaturahmi kami ke remaja 

Masjid yang ada di Kecamatan Kemuning 

kami lebih banyak penting kolaborasi 

kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 

hari-hari besar dan kerja sama antar remaja 

Masjid dan bertukar pikiran untuk 

memperkenalkan ide-ide yang menarik. 

Walaupun remaja Masjid kita berbeda 

tetapi tujuan kita sama. 

10 Apa tujuan dari silaturahmi 

ke remaja Masjid lain? 

Tujuan silaturahmi ini diadakan untuk 

mempererat persaudaraan antar remaja 

Masjid yang ada di Kecamatan Kemuning 

agar tidak ada permusuhan dan bisa 

melakukan hal-hal yang baik bersama-

sama dan saling mendukung satu sama lain. 

11 Kapan silaturahmi keremaja 

Masjid lain? 

Biasanya kunjungan ini tiga bulan sekali 

tapi, kalau ada acara di Masjid atau di 

lingkungan sekitar, kita atur kadang supaya 

bisa kunjungan pada waktu itu biar bisa 

sekalian ikut acara bareng. Kunjungan ini 

biasanya kami atur tanggal dan 

kesepakatan yang pas supaya semua 

anggota remaja Masjid kami dan anggota 

remaja Masjid yang kami kunjungi bisa 

dating dan acara jadi ramai dan seru.  

12 Apakah saudari pernah 

mengikuti kegiatan 

peringatan hari besar Islam? 

Pernah karena sebagai remaja Masjid wajib 

ikut andil dalam pelaksanaan kegiatan 

peringatan hari besar Islam, serta kami para 

remaja Masjid menjadi panitia untuk 

memperlancar kegiatan tersebut 

13 Kapan pelaksanaan 

peringatan hari besar Islam? 

Kami sebagai pengurus remaja Masjid 

selalu memperingati hari besar Islam setiap 

tahun ada beberapa peringatan yang kami 

lakukan yang pertama Isra Mi‟raj biasanya 

dilakukan pada tanggal 27 rajab untuk 

maulid Nabi Muhammad SAW pada 

tanggal 12 rabiul awal biasanya kegiatan 

ini acara di Masjid kami tidak sesuai 
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dengan tanggal hijriyah biasanya 

dilambatin 3, hari atau seminggu atas 

sepakat bersama masyarakat 

14 Mengapa kegiatan hari 

besar Islam dilaksanakan? 

Dilaksanakan kegiatan ini untuk kita sama 

sama saling mengingati hari-hari besar 

Islam dan sejarah sejarah Islam. Salah satu 

mengapa kami mengadakan peringatan hari 

besar Islam adalah sebagai wadah 

mempererat ukhuwah islamiyah, saling 

bertemu, berbagi kebahagiaan kegiatan ini 

kami melibatkan semua dari kalangan 

anak-anak, remaja, dewasa dan lansia 

supaya rasa kebersamaan itu semakin 

terasa. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

KODE : 004 

NARASUMBER : Liza Lestari 

TANGGAL : 14 Desember 2024 

DISUSUN JAM : 22:00 WIB 

TOPIK WAWANCARA : Program Dakwah Remaja Masjid Pendowo 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah saudari pernah 

mengikuti kegiatan 

yasinan? 

Iya saya pernah mengikuti kegiatan 

yasinan biasa dilakukan dengan membaca 

yasin sama diiringi dengan doa doa seperti 

memohon keberkahan, kesehatan dan 

mendoakan orang yang sudah wafat 

kegiatan ini adalah cara kami para pemuda 

dan pemudi untuk lebih mendekatkan diri 

kepada allah SWT 

 

2 Siapa yang memimpin 

kegiatan yasinan? 

Saudara Dani sebagai ketua remaja Masjid 

yang menjadi memimpin adanya kegiatan 

yasinan ini dan untuk mengatur semua 

kegiatan yang ada. Tetapi, kalau baca yasin 

di tempat kediaman orang yang meninggal 

dunia diserahkannya kepada yang lebih tua 

yang memiliki pemahaman yang lebih luas 

tentang keagamaan karena beliau tidak mau 

mendahului yang lebih tua darinya. 

3 Kapan pelaksanaan 

kegiatan yasinan? 

Kegiatan yasinan ini dilaksanakan 

seminggu sekali pada malam sabtu secara 

bergilir setiap rumah kerumah anggota 

remaja Masjid kami membaca yasin 

bersama sama yang dipandu oleh ketua 

kami dan selanjutnya ada membaca 

takhtim, tahlil, doa yang dibawakan oleh 

angota remaja Masjid secara bergantian 

dan makan bersama yang di jamu oleh tuan 

rumah yang menerima yasinan terkadang 
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kami berdikuisi seputar kegiatan remaja 

Masjid 

4 Mengapa dilaksanakan 

kegiatan yasinan? 

Dilaksanakan nya kegiatan yasinan ini 

untuk menjaga silaturahmi yang baik, dan 

mempererat persaudaraan sesama muslim 

serta meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan remaja Masjid Pendowo Desa 

Keritang kegiatan ini yang memberikan 

remaja untuk memahami agama Islam, 

terutama dalam membaca surat yasin. 

Kegiatan ini yang dilakukan secara turun 

temurun yang dilakukan oleh remaja 

Masjid sebelumya. Kegiatan ini sangat 

penting dalam membentuk remaja Masjid 

memiliki kepribadian yang islami, peduli 

dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

organisasi. 

5 Apakah saudari pernah 

mengikuti kegiatan kerja 

bakti? 

Iya, pernah bahkan sering saya mengikuti 

kegiatan kerja bakti ini, biasanya sih kami 

bareng-bareng bersihkan area masjid, 

tempat pemakaman umum kayak mencabut 

rumput dan sampah. 

6 Apa bentuk kerja bakti 

yang dilaksanakan? 

Bentuk Kerja bakti yang dilakukan adalah 

membersihkan Masjid atau Mushollah dan 

TPU. Biasanya kegiatan kerja bakti kami 

juga membantu masyarakat Desa Keritang 

dalam agenda gotong royong bersama sama 

masyarakat Desa Keritang, terkadang kami 

juga membantu masyarakat Desa Keritang 

yang mempunyai hajatan. 

7 Kapan pelaksanaan kerja 

bakti? 

Kegiatan ini dilakukan satu bulan sekali 

pada minggu pagi karena hari minggu 

semua anggota remaja Masjid libur 

aktivitas mereka seperti sekolah dan 

berkeja. Dilakukan nya hari minggu 

banyak waktu luang kami sebagai anggota 

remaja Masjid untu mengikuti kegiatan 

kerja bakti ini. 

8 Apa tujuan dari kegiatan 

kerja bakti? 

Tujuan nya kami melakukan kerja bakti 

untuk menciptakan lingkungan yang sehat, 
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bebas dari kotoran, sampah dan rumput. 

Mempererat silaturahmi antar sesama 

remaja Masjid berkesempatan untuk 

berkumpul dan bekerja sama untuk 

menciptakan rasa kebersamaan dan 

meningkatkan kerja sama sesama anak 

muda. 

9 Apa yang disampaikan 

dalam silaturahmi keremaja 

Masjid lain? 

Bentuk Halal bi halal dengan cara 

pengajian bareng sharing session untuk 

mempererat silaturahmi, pesan 

kebersamaan dan persaudaraan 

mengingatkan bahwa meskipun kita berasal 

dari remaja  

yang berbeda, kita adalah satu organisasi 

dan saling mendukung, kadang kami 

berbagi pengalaman kegiatan dan 

mengajak kerjasama sama dalam kegiatan 

hari besar, kadang kami juga ada 

membahas perlombaan keagamaan untuk 

se kecamatan kemuning. 

10 Apa tujuan dari silaturahmi 

ke remaja Masjid lain? 

Untuk mempererat hubungan silaturahmi 

antar remaja Masjid untuk membangun 

rasa kebersamaan, berbagi pengalaman 

dalam kegiatan positif yang kami lakukan 

sehingga kami bisa saling belajar, 

kolaborasi dalam program dan kami sama-

sama memberikan semangat dan motivasi 

dalam menjalankan aktivitas keagamaan 

dan sosial.  

11 Kapan pelaksanaan 

silaturahmi keremaja 

Masjid lain? 

Kunjungan ini dilaksanakan setiap tiga 

bulan sekali tetapi jadwalnya fleksibel dan 

bisa berubah kapan saja tergantung pada 

kondisi dan situasi. Biasanya kalau 

kunjungan remaja Masjid harinya bebas, 

karena harus disepakati oleh yang kita 

kunjungi supaya jadwal kita dengan remaja 

Masjid yang ada di Kecamatan Kemuning 

tidak ada yang tabrakan dengan kegiatan 

yang lainya 
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12 Apakah saudari pernah 

mengikuti kegiatan 

peringatan hari besar Islam? 

Ya, pernah mengikuti kegiatan peringatan 

hari besar Islam perayaan ini bertujuan 

untuk meningkatkan spiritual dan nilai-

nilai keagaman. Saya juga berusaha selalu 

ikut, selain untuk ibadah, juga momen 

untuk lebih mengenal teman-teman di 

Masjid dan mempererat hubungan sesama 

masyarakat dan anak muda 

13 Kapan pelaksanaan 

peringatan hari besar Islam? 

Dilaksanakan nya pada waktu 

memperingati Isra Mi‟raj dan Maulid Nabi 

Muhammad SAW. Memperingati hari 

besar Islam kami biasanya berdiskusi 

bersama masyarakat setempat. 

14 Mengapa kegiatan hari 

besar Islam dilaksanakan? 

Peringatan hari besar Islam dilaksanakan 

untuk meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan, memperkuat niai-nila 

keagamaan, mempererat silaturahmi, 

mempersatukan umat Islam, meperkuat 

ukhuwah Islamiyah, membantu memahami 

sejarah dan ajaran Islam dan menerapkan 

nilai-nilai Islam dan kehidupan. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

KODE : 005 

NARASUMBER : Amalia Devi Ani 

TANGGAL : 12 Desember 2024 

DISUSUN JAM : 14:00 WIB 

TOPIK WAWANCARA : Program Dakwah Remaja Masjid Pendowo 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah saudari pernah 

mengikuti kegiatan 

yasinan? 

Iya saya sering mengikuti kegiatan 

yasinan remaja masjid ini salah satu nya 

bisa meningkatkan keiman kami sebagai 

anak muda kegiatan yasinan ini rutin 

sekali dilakukan setiap malam sabtu 

bahkan kami selalu ikut berpartisipasi 

mendoakan orang yang telah meninggal 

untuk bersama sama membaca yasin dan 

doa bersama masyarakat sekitar. 

2 Siapa yang memimpin 

kegiatan yasinan? 

Ketua remaja Masjid pendowo beliau yang 

dipilih secara musyawarah dan mufakat 

oleh anggota remaja Masjid Pendowo 

secara terbuka dan diharapkan mempunyai 

kemampuan dalam memimpin biasanya 

dari tahun tahun sebelumnya yang 

memimpin kegiatan yasinan ini memang 

selalu ketua umum remaja Masjid kalau 

tahtim, tahlil dan doa adalah anggota-

anggota remaja Masjid secara bergantian. 

3 Kapan pelaksanaan 

kegiatan yasinan? 

Kegiatan yasinan dilaksanakan pada malam 

hari kalau di remaja Masjid Pendowo 

diadakannya seminggu sekali setiap malam 

sabtu secara bergantian yang diikuti 

puluhan remaja putra dan putri Desa 

Keritang. 

4 Mengapa dilaksanakan 

kegiatan yasinan? 

Kegiatan yasinan remaja Masjid Pendowo 

tujuan untuk mempererat silaturahmi antar 

remaja, untuk meningkatkan pemahaman 

agama. Kegiatan ini untuk membentuk 
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karakter remaja Masjid Pendowo agar lebih 

baik, disiplin dan mempunyai rasa 

tanggung jawab. Kegiatan ini dilaksanakan 

untuk menjadi wadah bagi anak muda 

bersosialisasi berbagi pengalaman 

5 Apakah saudari pernah 

mengikuti kegiatan kerja 

bakti? 

Saya pernah mengikuti kegiatan kerja bakti 

Remaja Masjid karena bertujuan untuk 

menjaga kebersihan lingkungan sekitar dan 

membantu masyarakat setempat 

6 Apa bentuk kerja bakti 

yang dilaksanakan? 

Bentuk kerja bakti yang dilakukan 

membersihkan tempat pemakaman umum 

(TPU) dan membersihkan Masjid untuk 

tempat beribadah. Gotong royong ini dalam 

rangka mewujudkan bentuk kepedulian dan 

bersosialisasi remaja Masjid dan 

menciptakan lingkungan yang sehat. 

7 Kapan pelaksanaan 

kegiatan kerja bakti? 

Kerja bakti rutin biasanya dilakukan setiap 

bulan sekali pada hari minggu pagi. Waktu 

ini dipilih agar tidak mengganggu kegiatan 

sekolah atau pekerjaan remaja Masjid. 

Kerja bakti bakti biasanya dilaksanakan 

sebelum acara besar yang diadakan Masjid. 

Jadi, intinya kerja bakti bakti remaja 

Masjid memang sudah terjadwal, tetapi 

bisa juga dilakukan sewaktu-waktu sesuai 

dengan kebutuhan. 

8 Apa tujuan dari kegiatan 

kerja bakti? 

Tujuan nya untuk menjaga lingkungan 

masyarakat, menumbuhkan sikap 

kekeluargaan, kepedulian antar sesama 

masyarakat.  Selain itu dengan adanya kita 

gotong royong bersama untuk 

membersihkan Masjid dan tempat 

pemakaman umum orang yang beribadah 

dan orang yang berkunjung senang 

melihatnya dan nyaman dan kita juga 

mendapatkan pahala karena membuat 

orang yang beribadah dan berkunjung 

menjadi senang 

9 Apa yang disampaikan 

dalam silaturahmi keremaja 

Jadi, di silaturahmi kami ke remaja Masjid 

kita biasanya bicara tentang penting kerja 



 

84 
 

Masjid lain? sama antara remaja Masjid, walaupun kita 

beda organisasi tetapi kita ingin semua 

remaja Masjid tau kalau kita satu keluarga, 

jadi kita harus tetap saling mendukung dan 

kita juga sharing pengalaman tentang 

kegiatan yang udah kita jalani 

10 Apa tujuan dari silaturahmi 

ke remaja Masjid lain? 

Tujuan silaturahmi adalah agar supaya 

saling akur dan tidak ada permusuhan 

diantara sesama remaja Masjid dan tujuan 

utamanya tu untuk mempererat hubungan 

antar remaja Masjid, membangun rasa 

kebersamaan biar gak ada jarak antara 

remaja Masjid yang ada di Kecamatan 

Kemuning dan saling berbagi pengalaman 

yang sudah dilakukan remaja Masjid 

masing-masing 

11 Kapan pelaksanaan 

silaturahmi keremaja 

Masjid lain? 

Kalau kunjungan remaja Masjid biasanya 

tiga bulan sekali itu berkunjung nya secara 

berganti- gantian, kadang kita berkunjung 

di tempat mereka, kadang remaja Masjid 

yang ada di Kecamatan Kemuning 

sebaliknya berkunjung ketempat kami, 

kunjungan ini emang harus di infokan jauh 

jauh hari biar bisa disepakati harinya kapan 

mau dilaksanakan supaya tidak ada nya 

miskomunikasi. 

12 Apakah saudari pernah 

mengikuti kegiatan 

peringatan hari besar Islam? 

ya, saya pernah ikut dalam kegiatan 

peringatam hari besar Islam. Hampir setiap 

tahun kita mengadakanya tetapi ini kita 

berkolaborasi bersama masyarakat 

setempat dalam rangka peringatan hari 

besar Islam karena momen ini banyak 

melibatkan warga tetapi kalau ada kegiatan 

yang lain kita juga sering bebarengan sama 

masyrakat ini buat mempererat silaturahmi 

dan saling membantu. 

13 Kapan pelaksanaan 

peringatan hari besar Islam? 

Pelaksanaan Isra Mi‟raj dilakukan pada 

tanggal 27 rajab kalau maulid Nabi 

Muhammad SAW pada tanggal 12 rabi‟ul 

awal kegiatan ini yang dilakukan 
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mencakup pengajian atau cermaah, 

sholawat bersama dan doa. 

14 Mengapa kegiatan hari 

besar Islam dilaksanakan? 

Karena merupakan hari istimewa dan 

sebagai bentuk kecintaan kita kepada 

ajaran agama. Kegiatan ini dilaksanakan 

karena Kegiatan ini banyak memiliki 

manfaat, baik untuk memperdalam ilmu, 

meningkatkan keimanan dan saling 

menjaga silaturahmi remaja sesama remaja 

masjid dan Masyarakat. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

KODE : 006 

NARASUMBER : Pijai  

TANGGAL : 14 Desember 2024 

DISUSUN JAM : 22:15 WIB 

TOPIK WAWANCARA : Program Dakwah Remaja Masjid Pendowo 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah saudara pernah 

mengikuti kegiatan 

yasinan? 

Pernah mengikuti kegiatan yasinan remaja 

Masjid bahkan sering mengikuti kegiatan 

ini karena kegiatan ini banyak sekali 

manfaat dan faedah nya di dalamnya untuk 

menjalin sebuah kebersamaan yang baik 

antar sesama anak muda yang ada di Desa 

Keritang. 

2 Siapa yang memimpin 

kegiatan yasinan? 

Yang memimpin kegiatan yasinan ini 

adalah saudara Dani karena beliau ketua 

umum remaja Masjid Pendowo yang 

dipercayakan oleh teman-teman Desa 

Keritang untuk memimpin adanya setiap 

kegiatan remaja Masjid, kami memilih 

beliau karena memiliki pemahaman yang 

luas dan mudah berbaur kepada masyarakat 

karena beliau sudah lama menjadi ketua 

umum remaja Masjid 

3 Kapan pelaksanaan 

kegiatan yasinan? 

Kegiatan ini dilakukan pada malam hari 

setelah waktu isya pada malam sabtu, 

karena pada saat itu sebagian besar anggota 

remaja Masjid telah selesai dengan 

kegiatan sekolah, pekerjaan atau aktivitas 

lainya. Tujuan utama dari pengaturan 

waktu ini untuk memastikan bahwa remaja 

Masjid dapat hadir dan ikut serta, 

menciptakan suasana yang indah dan penuh 

kebersamaan antar sesama remaja. 

4 Mengapa dilaksanakan 

kegiatan yasinan? 

Kegiatan yasinan yasinan Remaja Masjid 

Pendowo dilaksanakan bertujuan untuk 
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meningkatkan keimanan remaja Masjid 

agar anak muda lebih dekat kepada Allah 

SWT karena membaca surat yasin memiliki 

banyak manfaat. Kegiatan ini juga 

mengajarkan anak muda tentang 

pentingnya ibadah dan memperdalam 

agama di usia muda. Kegiatan ini 

memberikan anak muda kesempatan untuk 

mengisi waktu dengan kegiatan positif, 

untuk menghindari remaja Masjid dari hal-

hal negatif 

5 Apakah saudara pernah 

mengikuti kegiatan kerja 

bakti? 

saya pernah mengikuti kegiatan kerja bakti, 

karena kegiatan kerja bakti ini melibatkan 

seluruh anggota remaja Masjid Pendowo 

bahkan anak muda yang tidak mengikuti 

organisasi remaja Masjid ini boleh 

bergabung dalam kegiatan kerja bakti ini 

untuk bersama-sama menjaga kebersihan 

dan keindahan lingkungan 

6 Apa bentuk kerja bakti 

yang dilaksanakan? 

Kegiatan remaja Masjid yang dilakukan 

ialah menyapu dan membersihkan halaman 

Masjid. Kami sebagai remaja Masjid 

menyapu area halaman Masjid, 

menghilangkan debu, dan sampah yang 

berserakan, karena ini penting agar 

halaman Masjid terlihat lebih bersih dan 

rapi dan kemudian kami membersihkan 

area dalam Masjid seperti menyapu, 

mengepel, membersihkan karpet dan 

memastikan ruangan dalam Masjid terlihat 

rapi dan bersih. Selanjut kami ada 

membersihkan tempat pemakaman umum 

(TPU) yaitu kami membersihkan halaman 

tpu dan mencabut dan memangkas rumput 

liar dan memunguti sampah yang 

berserakan 

7 Kapan pelaksanaan 

kegiatan kerja bakti? 

Pelaksanaan kerja bakti di remaja Masjid 

Pendowo dilakukan di beberapa waktu 

yang sudah kami sepakati dari awal yang 

sudah kami tentukan dilakukan secara 
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teratur, kegiatan ini dilakukan setiap bulan 

sekali pada minggu pagi. Alasan dipilihnya 

hari minggu pagi karena remaja Masjid 

yang tidak ada kegiatan sekolah dan 

bekerja di waktu tersebut. Selain itu, kerja 

bakti juga sering dilaksanakan beberapa 

sebelum acara besar di Masjid. 

8 Apa tujuan dari kegiatan 

kerja bakti? 

Tujuan utama dari kerja bakti remaja 

Masjid Pendowo adalah untuk menciptakan 

lingkungan yang bersih, sehat, nyaman, 

bagi seluruh masyarakat. Kegiatan ini 

bertujuan untuk membangun semangat 

gotong royong, mempererat hubungan 

antar remaja dan warga, dan menumbuhkan 

rasa tanggung jawab 

9 Apa yang disampaikan 

dalam silaturahmi keremaja 

Masjid lain? 

Mengadakan kunjungan remaja Masjid 

untuk saling berbagi pengalaman, dan 

mengajak kolaborasi untuk kegiatan hari 

besar, dan kemarin kami juga ada 

membahas tentang mengadakan 

perlombaan Islami dan pentas seni islami 

10 Apa tujuan dari silaturahmi 

ke remaja Masjid lain? 

Mempererat ukhuwah Islamiyah antar 

remaja Masjid, berbagi pengalaman ide dan 

inovasi dalam melaksanakan program-

program islami yang bermanfaat bagi anak 

mudah dan masyarakat. Dengan terjalinnya 

komunikasi yang baik semoga remaja 

Masjid dapat bekerja sama dalam kegiatan 

yang produktif. Melalui adanya 

silaturahmi, harapan kami semoga 

terciptanya komunitas remaja Masjid yang 

kuat dan berperan aktif dalam menjalankan 

nilai keislaman 

11 Kapan pelaksanaan 

silaturahmi keremaja 

Masjid lain? 

Kalau kunjungan remaja Masjid biasanya 

tiga bulan sekali itu berkunjung nya secara 

berganti- gantian, kadang kita berkunjung 

di tempat mereka, kadang remaja Masjid 

yang ada di Kecamatan Kemuning 

sebaliknya berkunjung ketempat kami, 

kunjungan ini emang harus di infokan jauh 
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jauh hari biar bisa disepakati harinya kapan 

mau dilaksanakan supaya tidak ada nya 

miskomunikasi 

12 Apakah saudara pernah 

mengikuti kegiatan 

peringatan hari besar Islam? 

Saya pernah mengikuti kegiatan 

peringatam hari besar Islam seperti 

perayaan maulid Nabi, isra Mi‟raj, 

ramadhan atau kegiatan keagamaan 

13 Kapan pelaksanaan 

peringatan hari besar Islam? 

Jadi, di Masjid kami ada beberapa yang 

dilaksanakan setiap tahunya sesuai tanggal 

hijriyah yang pertama kami ada peringatan 

Isra Mi‟raj biasanya diperingati pada 

tanggal 27‟ rajab, di hari itu biasanya kita 

mengadakan pegajian atau ceramah dan 

doa bersama di Masjid untuk mengenang 

perjalanan Nabi Muhammad SAW dari 

mekkah ke Masjidil aqsa terus nak 

kelangit. Kemudian peringatan Maulid 

Nabi pada tanggal 12 rabiul awal biasanya 

ada pengajian, sholawat bersama dan doa 

acara ini untuk mengingatkan Kelahiran 

Nabi Muhammad SAW. Biasanya kegiatan 

ini dilakukan di Masjid 

14 Mengapa kegiatan hari 

besar Islam dilaksanakan? 

Peringatan hari besar Islam menjadi 

momen untuk mempererat silaturahmi 

antar sesama umat Islam, memberikan 

pelajaran moral kepada kita semua. 

Dilaksanakan untuk menghormati dan 

mengingat peristiwa-peristiwa besar dalam 

sejarah Islam yang sangat penting. Isra 

Mi‟raj mengingatkan kita tentang 

perjalanan Nabi Muhammad SAW yang 

sangat luar biasa dan penting nya sholat 

sebagai ibadah utama sedang Maulid Nabi 

adalah momen kita untuk meneladani 

akhlak nabi yang penuh kasih sayang, sabar 

dan jujur. 
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Lampiran 

Dokumentasi penelitian 

  

 

Gambar 1.1 

Wawancara dengan Muhammad Dani sebagai ketua umum remaja Masjid 

Pendowo 

 

 
Gambar 1.2 

Wawancara dengan Amalia Devi Ani sebagai anggota remaja Masjid  
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Gambar 1.3 

Wawancara dengan Pijai sebagai divisi keagamaan remaja Masjid  

Pendowo 

 

 
Gambar 1.4 

Wawancara dengan Liza Lestari sebagai anngota remaja Masjid  

Pendowo 
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Gambar 1.5  

Wawancara dengan salsabila sebagai bendahara remaja Masjid  

Pendowo 

 

 
Gambar 1.3  

Wawancara dengan Dini Pratiwi sebagai sekretaris remaja Masjid  

Pendowo 
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Gambar 1.7 

Dokumentasi foto bersama panitia dengan kepala Dusun Pendowo 

 

 
Gambar 1.8 

Dokumentasi program dakwah yasinan dan makan bersama 

 

 

 

 

 

 


